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TASYAHUD AWAL




Dalam beberapa dokumen resmi yang menjelaskan sikap persyarikatan 
tentang masalah-masalah keagamaan, disebutkan bahwa Muhammadiyah mengakui 
prinsip tanawwu‘ (keragaman) dalam pelaksanaan salat tarawih.1 Prinsip tanawwu‘ 
diambil sebagai jalan untuk mengkompromikan sejumlah riwayat yang menjelaskan 
secara berbeda-beda tentang tatacara salat tarawih dan salat lail yang dilakukan oleh 
Rasulullah Saw. Dalam Putusan Tarjih yang dihasilkan dalam Muktamar Khususi 
Tarjih tahun 1972 di Wiradesa dijelaskan delapan ragam cara pelaksanaan salat 
tarawih menurut Muhammadiyah, yaitu: (a) 4 + 4 + 3; (b) 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 
1; (c) 4 + 3/ 6 + 3/ 8 + 3/ 10 + 3; (d) 8 + 2 + 1; (e) 8 + 5; (f) 8 + 1 + 2; (g) 7 
+ 2; (h) 9 + 2. 
1.  Prinsip tanawwu‘ dalam masalah ibadah artinya adalah mengakui bahwa Rasul melakukan 
satu ibadah tertentu dengan cara yang bermacam-macam. Lebih lanjut baca: Ibnu Taimiyah, Majmū‘ 
al-Fatāwā, “faṣl fi al-‘ibādāt allatī jā’at ‘alā wujūhin muta‘addidah”, vol. XXII (Kairo: al-Maktabah 
al-Taufīqiyyah, tt), hlm. 200-6.
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Putusan Wiradesa tersebut 
kemudian dipertegas kembali dan 
dijelaskan secara lebih rinci oleh Buku 
Tanya Jawab Agama Jilid 3.2 Namun 
demikian, sekalipun Muhammadiyah 
mengakui prinsip tanawwu‘, pada 
umumnya  d i  l ap ang an  wa rg a 
Muhammadiyah lebih banyak yang 
memilih untuk mempraktikkan salat 
tarawih dengan cara empat-empat-tiga.3 
Cara salat tarawih seperti demikian 
barangkali dapat dikatakan telah menjadi 
identitas tersendiri bagi masjid-masjid 
Muhammadiyah yang membedakannya 
dari masjid-masjid lainnya. 
Belakangan ini kemudian muncul 
pendapat yang mempertanyakan 
keabsahan praktik salat tarawih empat-
empat-tiga yang biasa dilakukan oleh 
warga Muhammadiyah. Pertanyaan 
yang muncul bukan lagi sekedar 
masalah bilangan tarawih 11 rakaat atau 
pelaksanaannya yang menggunakan 
cara empat-empat, karena terkait 
masalah tersebut Muhammadiyah 
2.  Pimpinan Pusat Muhammadiyah 
Majelis Tarjih, Himpunan Putusan Tarjih, hlm. 
342 & 352-355; Majelis Tarjih dan Tajdid 
Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Tanya Jawab 
Agama Jilid 3 (Yogyakarta: Suara Muhammadi-
yah, 2004), hlm. 107-114. 
3.  Menarik untuk diperhatikan, asal 
muasal munculnya penegasan kembali kera-
gamaan bilangan rakaat tarawih dalam Buku 
Tanya Jawab Agama Jilid 3 adalah kebingungan 
dari seorang penanya beserta jamaah di suatu 
masjid di Medan ketika mereka salat dipimpin 
oleh imam yang melaksanakan tarawih dengan 
cara 8 rakaat satu kali salam. 
sudah sering mendengarnya,4 tetapi 
yang muncul akhir-akhir ini adalah 
kritik mengenai teknis pelaksanaan salat 
tarawih yang berjumlah empat-empat 
rakaat itu. Muncul kecenderungan 
baru yang menyatakan bahwa tarawih 
empat-empat rakaat harus dilakukan 
dengan tasyahud awal pada rakaat 
kedua. Dus, praktik salat tarawih tanpa 
tasyahud awal seperti yang selama ini 
diamalkan oleh warga Muhammadiyah 
dianggap praktik yang tidak berdasar 
sama sekali. Sebuah artikel yang penulis 
baca di internet dengan percaya diri 
menyatakan bahwa praktik yang 
meninggalkan tasyahud awal dalam 
salat tarawih adalah praktik yang 
muncul dari “reka-reka akal” semata 
alias tidak memiliki dalil.5 Pandangan 
seperti demikian ternyata mulai banyak 
dianut.6 Di dunia maya, dengan mudah 
4.  Untuk merespon pertanyaan terse-
but, dalam beberapa fatwa Tarjih sendiri juga 
sudah berulang kali dijelaskan dalil mengapa 
Muhammadiyah salat tarawih 11 rakaat de-
ngan cara empat-empat-tiga. Lebih lanjut baca: 
Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah, 
Tanya Jawab Agama 1 (Yogyakarta: Suara Mu-
hammadiyah, 2003), cet. VII, hlm. 90 dan Tanya 
Jawab Agama 6, cet. I, 2010, hlm. 64. 
5.  http://www.arrahmah.com/read/ 
2010/08/12/8698-bilangan-rakaat-shalat-
tarawih-dan-cara-melaksanakannya.html (akses 
tanggal 3 Oktober 2013, pukul 15:21).
6.  Penulis ingat pada bulan Ramadan 
tahun 2013, di sebuah stasiun televisi milik 
kelompok salafi, seorang ustaz dalam cera-
mahnya tentang salat tarawih menyatakan 
bahwa cara yang benar dalam melaksanakan 
tarawih 4 rakaat adalah dengan duduk tasyahud 
awal pada rakaat kedua. Sang ustaz kemudian 
mengatakan bahwa salat tarawih 4 rakaat tanpa 
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dapat dijumpai pandangan-pandangan 
seperti itu. 
Berangkat dari  munculnya 
sejumlah kritik dan tuduhan tidak 
ada dalil dalam praktik tarawih tanpa 
tasyahud awal dalam salat empat-
empat rakaat, Majelis Tarjih dan 
Tajdid kemudian memutuskan untuk 
mengangkat permasalahan ini dalam 
Munas Tar jih ke-28. Tulisan ini 
disusun untuk menguraikan landasan 
argumentasi (dalil naqli) dari praktik 
yang telah menjadi putusan dan 
praktik mengakar di tengah warga 
Muhammadiyah. Tulisan ini menguji, 
secara kritis dengan kacamata ilmu 
kritik hadis dan ilmu Usul Fikih, dalil 
yang dianggap mendasari adanya 
praktik tasyahud awal pada salat tarawih 
yang berjumlah empat-empat rakaat. 
Setelah itu tulisan ini merekonstruksi 
dalil-dalil yang menerangkan bahwa 
salat tarawih empat-empat rakaat 
dilakukan tanpa adanya tasyahud awal. 
Tasyahud Awal pada Salat Tarawih 
4 Rakaat, Adakah  Dalilnya? 
Ada dua model istidlāl (peng-
gunaan dalil) yang umumnya digunakan 
dalam tulisan-tulisan yang menyebutkan 
keharusan tasyahud awal dalam 
salat tarawih empat rakaat. Pertama, 
menggunakan nas umum, berupa 
hadis Nabi yang tidak secara langsung 
terkait dengan salat tarawih, dan kedua, 
menggunakan nas yang dianggap 
khusus berbicara tentang salat tarawih. 
tasyahud adalah praktek yang tidak ada dalilnya 
sama sekali.
Ber-istidlāl	dengan	Dalil	Salat	Umum	
Dalil pertama yang dijadikan 
dasar bahwa Rasulullah melakukan 
tasyahud awal dalam salat tarawih 
adalah hadis yang diriwayatkan oleh 
Aisyah tentang tatacara Rasulullah 
melakukan salat. Disebutkan dalam 
hadis tersebut bahwa Rasulullah saw 
membaca taḥiyyāt setiap dua rakaat (nas 
no 2). Menurut yang menggunakannya, 
hadis ini dipahami sebagai nas yang 
menjelaskan bahwa tasyahud awal 
adalah bagian dari ketentuan umum 
yang berlaku dalam seluruh salat.7 Nas 
tersebut kemudian diposisikan sebagai 
mukhaṣṣiṣ bagi riwayat Aisyah yang 
berasal dari Abu Salamah (nas no 1) 
yang bersifat mujmal. Pertanyaannya, 
apakah nas di atas memang dapat 
dijadikan mukhaṣṣiṣ bagi hadis Aisyah 
tentang salat tarawih empat-empat 
rakaat? 
Untuk dapat dibawa sebagai hadis 
yang men-takhsis hadis Aisyah tentang 
salat tarawih (nas no 1), hadis di atas 
perlu dibandingkan dengan riwayat-
riwayat Aisyah lainnya, khususnya 
yang secara ṣarīḥ (eksplisit) berkaitan 
dengan salat lail. Riwayat-riwayat 
yang berisi tentang penjelasan Aisyah 
mengenai salat lail atau salat tarawih, 
umumnya selalu menyebutkan secara 
tekstual dan eksplisit frasa “salat 
lail”, baik penjelasan Aisyah tersebut 
berasal dari pertanyaan sahabat yang 
7.  Dadang Syaripuddin, “Tasyahhud 
Awal pada Setiap Dua Rakaat dalam Shalat yang 
Empat Rakaat”, makalah disampaikan dalam 
forum Halaqah Pra Munas Tarjih, 5 Oktober 
2013 di UM Purwerejo, hlm. 2.
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diajukan pada Aisyah [nas no 1, 23, 
24, 25, 26] atau tidak berasal dari 
pertanyaan sahabat [nas no 29 dan 30]. 
Sementara pada hadis di atas (nas no 2) 
tidak didapati penyebutan frasa “salat 
tarawih” atau “salat lail”. Bahkan dalam 
hadis tersebut tidak disebutkan salat apa 
yang dilakukan Rasulullah. Oleh karena 
itu, untuk dapat dipahami bahwa hadis 
tersebut menjelaskan salat tarawih yang 
berjumlah empat rakaat tampaknya 
agak sulit dan terlalu dipaksakan, karena 
hal tersebut menyelisihi riwayat-riwayat 
Aisyah lainnya yang selalu menyebutkan 
“salat lail” atau “salat tarawih” secara 
eksplisit dalam seluruh riwayatnya. 
Lebih dari itu, hadis Aisyah 
tersebut menurut penulis justru lebih 
tepat untuk dimaknai sebagai dalil 
yang menjelaskan salat yang dua rakaat. 
Sebab, sangat terang bahwa Aisyah 
tidak sedang menjelaskan salat yang 
empat rakaat. Sejak semula dalam hadis 
tersebut tidak disebutkan ada rakaat 
ketiga dan keempat yang dilakukan 
oleh Nabi. Setelah mengatakan: “َناََكو 
 َةَّيِحَّتلا  َِْيتَعْكَر  ِّلُك  ِف  ُلوَُقي [beliau membaca 
taḥiyyat pada setiap dua rakaat],” Aisyah 
lalu mengakhiri pernyataannya dengan 
kalimat: “ ِميِلْسَّتلاِب  ََةل َّصلا  ُمِتَْخي  َناَكَو [beliau 
menutup salat dengan salam]”.  Itu 
artinya laporan Aisyah dalam riwayat 
di atas adalah tentang salat Nabi yang 
dua rakaat, bukan yang empat rakaat. 
Sehingga dengan demikian bacaan 
taḥiyyat atau tasyahud dalam hadis 
tersebut juga harus dimaknai sebagai 
bacaan yang dilafalkan Nabi pada salat 
yang dua rakaat, bukan empat rakaat. 
Yang menggunakan hadis di atas 
(nas no 2) sebagai penjelas (mukhaṣṣiṣ) 
hadis Aisyah tentang salat tarawih 
(nas no 1) mungkin kurang menyadari 
bahwa hadis tersebut adalah dalil untuk 
salat dua rakaat. Ketidaksadaran inilah 
yang perlu untuk diluruskan. Dalam 
masalah ibadah mahḍah, kita tidak cukup 
ber-istidlāl dengan dalil-dalil umum 
atau bahkan dengan dalil untuk ibadah 
lainnya. Jika untuk salat tarawih empat 
rakaat kita ber-istidlāl dengan dalil 
salat dua rakaat, maka akan terjadilah 
kekacauan dalil. Konsekuensi yang 
akan terjadi jika pola ini masih tetap 
diterapkan, orang bisa pula ber-istidlāl 
untuk masalah puasa sunah dengan 
dalil puasa wajib, atau sebaliknya ber-
istidlāl untuk puasa wajib dengan dalil 
puasa sunah. Dengan ber-istidlāl secara 
silang, orang bisa membuat ibadah 
yang tadinya tidak ada menjadi ada dan 
membuat ibadah yang tadinya batal 
menjadi sah. 
Penulis berpendapat, jika sese-
orang dibolehkan ber-istidlāl dalam 
masalah ibadah secara suka-suka tanpa 
harus memperhatikan kesesuaian 
antara dalil dan konteks ibadahnya, 
maka maknanya orang tersebut sudah 
melibatkan diri untuk masuk dalam 
otoritas yang dapat membuat dan 
menentukan syariat, yaitu otoritas 
Syāri‘. Oleh karena itu, agar kita tidak 
melakukan pelanggaran otoritas, maka 
setiap ibadah mahḍah tidak boleh 
dilakukan kecuali setelah ada dalil yang 
bersifat khusus, bukan sekedar dalil 
yang dicari-cari atau dipas-paskan, 
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yang terkadang tak jarang redaksinya 
tidak bersifat manṭūq (eksplisit), bahkan 
mengandung banyak kejanggalan 
internal di dalamnya. Selain itu, dalam 
masalah ibadah kita tidak diperkenankan 
memiliki prakonsepsi terlebih dahulu, 
kemudian setelah itu mencari-cari dalil 
agar mendapatkan legitimasinya dari 
syariah.
Inilah esensi dari kaedah popular 
yang berbunyi: 
 َُعابِِّتْلإا َو ُفْيِقَْوتلا ِةَداَبِْعلا ِف ُلَْصْلا
[Asas pokok dalam masalah ibadah adalah 
mengikuti petunjuk]. 
Untuk menguatkan kaedah 
tersebut, asy-Syāṭibi dalam kitabnya 
al-Muwāfaqāt menyatakan: 
 ْنَع  ًالَْضف  اَِهلَْصأ  ِف  ِلْوُقُْعِلل  َلاَجَم  َل  ُتاَداَبِْعلا
 اَِهتاَيِفْيَك
[Masalah ibadah, tidak ada ruang bagi akal 
dalam pengadaannya, apalagi dalam hal 
tatacaranya].8 
Dalil kedua yang digunakan 
sebagian kalangan untuk menunjukkan 
adanya tasyahud awal dalam salat 
tarawih empat rakaat adalah hadis 
riwayat Abdullah ibn Mas‘ūd (nas no 3). 
Berdasarkan penelusuran penulis, 
hadis di atas di-takhrīj setidaknya 
oleh sembilan orang mukharrij. Pada 
tingkatan sahabat, hadis tersebut 
bersumber dari satu orang perawi, 
yaitu Abdullah ibn Mas‘ūd. Setiap versi 
matan walaupun berbeda pelafalannya, 
8.  Ibrāhim ibn Mūsā asy-Syāṭibi, al-
Muwāfaqāt (Kairo: al-Maktabah al-Taufīqiyyah, 
tt), III:36. 
namun mengandung common element 
(al-ma‘nā al-musytarak) antara masing-
masing versi. Pada hadis Abdullah 
ibn Mas‘ūd di atas, permasalahan 
sesungguhnya tidak terletak pada aspek 
otentisitasnya, namun lebih pada aspek 
dalālah al-lafẓ ‘alā al-ḥukm (penunjukan 
lafal terhadap hukumnya). Pertanyaan 
yang perlu dijawab terkait dengan hal ini 
adalah tepatkah hadis di atas dipahami 
sebagai perintah untuk melakukan 
duduk taḥiyyat (tasyahud) setiap dua 
rakaat? 
J ika  d iperhat ikan dengan 
seksama, sejak awal sesungguhnya 
hadis di atas hendak menginformasikan 
kepada kita tentang bacaan yang 
dilafalkan ketika duduk pada rakaat 
kedua, bukan keharusan melakukan 
rakaat kedua itu sendiri. Hal tersebut 
dapat dipahami dari siyāq (konteks) 
kalimat yang menjadi pembuka hadis. 
Ibn Mas‘ūd mengatakan:
  َِْيتَعْكَر ِّلُك ِف ُلوَُقن اَم يِرَْدن َل اَّنُك
Dahulu kami tidak tahu apa yang kami baca 
setiap rakaat kedua). 
Ibn Mas‘ūd kemudian mencerita-
kan bahwa ketika duduk dua rakaat, 
dirinya dan para sahabat lainnya 
hanya membaca tasbih, takbir, dan 
tahmid (nas no 4). Dalam riwayat 
yang lain (yang diceritakan kepada 
tabi‘in bernama Syaqīq [nas no 5], Ibn 
Mas‘ūd menceritakan bahwa ada pula 
di kalangan sahabat yang membaca 
kalimat keselamatan atas Allah selain 
bacaan di atas. Laporan Ibn Mas‘ūd 
bahwa para sahabat tidak tahu tentang 
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bacaan pada saat duduk di rakaat kedua 
menunjukkan bahwa pesan yang ingin 
disampaikan dalam hadis tersebut 
adalah tentang bacaan atau doa itu 
sendiri, bukan tentang kewajiban duduk 
tasyahud awal setiap dua rakaat. 
Dalam riwayatnya di atas Ibn 
Mas‘ūd mengatakan bahwa Rasulullah 
bersabda: 
... ُتاَّيِحَّتلا اُولوَُقف َِْيتَعْكَر ِّلُك ِف ُْمتْدََعق اَِذإ
(jika kalian duduk setiap dua rakaat, maka 
ucapkanlah at-taḥiyyāt).
Dalam versi lain laporan Ibn 
Mas‘ūd berbunyi: 
 ِف  اَنَْسلَج  اَِذإ  َلْوَُقن  َْنأ  صلى الله عليه وسلم ِهّٰللا  ُلْوَُسر  اَنَمَّلَع
 ُتاَّيِحَّتلا َِْيتَعَْكرلا
Rasulullah mengajarkan kami jika kami 
duduk pada rakaat kedua agar kami 
membaca at-taḥiyyāt).” 
Hampir  semua vers i  yang 
m e r i w a y a t k a n  h a d i s  d i  a t a s 
menggunakan partikel kondisional 
(ḥarf  syarṭ) iżā, yang artinya “jika”. 
Pemaknaan terhadap hadis Ibn Mas‘ūd 
di atas sangat bertumpu pada partikel iżā 
tersebut. Dengan mempertimbangkan 
keberadaan partikel iżā, maka makna 
yang muncul dari pemahaman secara 
mafhūm mukhālafah terhadap hadis 
tersebut adalah: “jika kalian tidak 
duduk pada rakaat kedua atau kalian 
melakukan salat yang tidak harus duduk 
pada rakaat kedua, maka bacaan at-
taḥiyyāt tidak perlu dibaca”. 
Memang betul ada sebuah matan 
yang tidak menggunakan laporan 
dengan format kondisional dengan 
partikel iżā. Matan tersebut adalah 
versi Abu Dawud aṭ-Ṭayālisī (w. 204H/ 
819M) yang berbunyi:
ِهِّٰلل ُتاَّيَِحتلا َِْيتَعْكَر ِّلُك ِف َلْوَُقن َْنأ َاَنرَمَأف
maka beliau menyuruh kami untuk membaca 
pada setiap dua rakaat at-taḥiyyāt lillāh); 
[nas no. 4). 
Namun setelah direkonstruksi 
sanad hadis Abdullah ibn Mas‘ūd secara 
keseluruhan, tampak jelas bahwa aṭ-
Ṭayālisī telah melakukan periwayatan 
bil-ma‘nā, karena lafal aṭ-Ṭayālisī berbeda 
dengan lafal dari mukharrij-mukharrij 
lainnya, sehingga dalam hal ini, dapat 
dikatakan bahwa aṭ-Ṭayālisī telah 
melakukan perubahan lafal (wording) 
hadis. Dari empat orang perawi yang 
menerima hadis dari Syu‘bah (ṭabaqah 
ke-3), yaitu Muhammad ibn Ja‘far, 
Muhammad ibn Kaṡīr, al-Walīd dan 
aṭ-Ṭayālisī, hanya ia sendirilah yang 
menghilangkan partikel iżā. Tiga 
orang lainnya yang menerimanya dari 
Syu‘bah dan perawi-perawi lainnya 
tetap mempertahankan partikel iżā. 
Namun demikian, ada atau tidak 
adanya partikel iżā tetap saja tidak ada 
dalālah ṣarīḥah (petunjuk eksplisit) yang 
memerintahkan untuk duduk tasyahud 
awal pada lafal dari aṭ-Ṭayālisī. Lafal versi 
aṭ-Ṭayālisī, sama seperti versi mukharrij-
mukharrij lainnya, mengajarkan tentang 
doa ketika duduk tasyahud awal pada 
rakaat kedua. Untuk menunjukkan 
perintah melakukan tasyahud awal, 
semestinya redaksi hadis Ibn Mas‘ūd 
misalnya berbunyi: “kunnā lā najlis fi 
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kulli rak‘atain fa amaranā an najlisa (kami 
dahulu tidak duduk pada setiap dua 
rakaat, kemudian Rasulullah menyuruh 
kami melakukannya)”.  Kenyataannya, 
tidak ada lafal seperti itu yang muncul 
pada semua versi hadis dari Ibn Mas‘ūd. 
Skema sanad hadis dari Abdullah ibn 
Mas‘ūd tentang doa pada saat duduk 
tasyahud dapat dilihat pada gambar 1. 
Sebagai catatan tambahan, ada 
yang memahami bahwa hadis Abdullah 
ibn Mas‘ūd yang sedang didiskusikan 
di sini adalah hadis yang menjelaskan 
tata cara salat dua rakaat yang hanya 
memiliki satu tasyahud, bukan salat 
empat rakaat atau bukan menjelaskan 
tentang tasyahud awal. Buktinya adalah 
pernyataan Nabi agar Ibn Mas‘ūd 
memilih berdoa dengan doa apa saja 
setelah membaca bacaan tasyahud. Ibnu 
Rajab al-Ḥanbali, pensyarah kitab Ṣaḥīḥ 
al-Bukhārī yang mengomentari hadis di 
atas mengatakan: 
Lafal ini (maksudnya perintah untuk 
memilih doa pada saat duduk taḥiyyat) 
sangat jelas menunjukkan bahwa 
tasyahud ini dilakukan setiap dua 
rakaat yang langsung salam.9
9.  Zainuddin Abū al-Faraj Ibnu Rajab 
al-Ḥanbaliy, Fatḥ al-Bāri Syarḥ Ṣaḥīḥ al-Bukhāriy 
(al-Madīnah al-Munawwawah: al-Ghurabā al-
Astariyyah, 1996), vol. VII: 325. 
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Riwayat Abu Hurairah, Dapatkah 
Dijadikan Dalil?
Dalil kedua yang dijadikan dasar 
bahwa salat tarawih empat rakaat harus 
melakukan tasyahud awal adalah hadis 
riwayat Abu Hurairah (nas no 6). Dalil 
ini dianggap menceritakan langsung 
bahwa Rasulullah apabila salat tarawih 
empat rakaat juga melakukan tasyahud 
awal. 
Menurut seorang penulis, pesan 
primer (‘ibārat an-naṣṣ) dari hadis 
di atas adalah tentang takbir yang 
memisahkan antar gerakan dalam salat. 
Namun, hadis di atas juga dianggap 
menyampaikan pesan sekunder (isyārat 
an-naṣṣ) yaitu tentang adanya tasyahud 
awal dalam salat tarawih.10 Pesan 
sekunder tersebut dapat dipahami 
dari dua kalimat, yaitu pernyataan 
perawi sebelum Abu Hurairah bahwa 
Abu Hurairah selalu bertakbir saat 
melakukan salat wajib, baik pada bulan 
Ramadan maupun bulan lainnya dan 
pernyataan bahwa Abu Hurairah 
melakukan takbir setelah duduk pada 
rakaat kedua. Pertanyaannya, apakah 
riwayat Abu Hurairah di atas benar-
benar tepat untuk dijadikan dalil? 
Setelah membaca secara cermat 
hadis di atas, penulis menyatakan 
bahwa hadis di atas lā yaṣluḥ lil-iḥtijāj 
bih (tidak dapat dijadikan dalil) bahwa 
salat tarawih empat rakaat juga harus 
menggunakan tasyahud. Alasannya 
adalah (1) Kalimat “wa ghairihā fi 
Ramaḍān wa ghairih” pada hadis di atas 
10.  Dadang Syaripuddin, “Tasyahhud 
Awal”, hlm. 17.
lahir dari periwayatan bil-ma‘nā; (2) hadis 
tersebut adalah dalil tentang bacaan 
takbir; dan (3) Abu Hurairah tidak 
pernah meriwayatkan hadis tentang 
rakaat tarawih. 
Setelah dilakukan takhrīj, hadis 
yang menceritakan praktik Abu Hurairah 
mengimami salat seperti tersebut dalam 
hadis di atas, selain terdapat dalam Ṣaḥīḥ 
al-Bukhāri juga terdapat dalam empat 
belas kitab hadis primer (al-maṣādir al-
aṣliyyah) lainnya, yaitu: Muwaṭṭa’ Imam 
Mālik, al-Umm Imam al-Syafi’i, Muṣannaf  
Abdur Razzāq,  Musnad Aḥmad, Ṣaḥīḥ 
Muslim, Ṣaḥīḥ Ibn Khuzaimah, Musnad 
Abū ‘Awānah, Sunan Abū Dāwud, Sunan 
al-Dārimi, Sunan at-Tirmīżī, Sunan an-
Nasā’ī, Musnad asy-Syāmiyyīn li aṭ-Ṭabrānī, 
Ṣaḥīḥ ibn Ḥibbān, dan Musnad al-Mūṣilī 
(nas no 7-21). Dari 15 orang mukharrij 
tersebut, secara keseluruhan terdapat 
26 jalur periwayatan untuk hadis ini. 
Imam Bukhari sendiri yang dalam satu 
riwayatnya terdapat tambahan kalimat 
“wa ghairihā fi Ramaḍān wa ghairih”, 
memiliki empat jalur ketika men-takhrīj 
hadis ini, yaitu melalui Abul Yaman, 
Yahya ibn Bukair, Abdullah ibn Yusuf, 
dan Adam. Jika digambarkan dalam 
bentuk skema, sanad hadis tersebut 
menjadi seperti gambar 2. 
Membandingkan 26 jalur dengan 
26 matan hadis yang terdapat dalam 
15 kitab al-Maṣādir tersebut, kita dapat 
menemukan matan yang menjadi 
common element (unsur bersama) antar 
pelbagai riwayat. Common element dari 
keseluruhan matan hadis riwayat Abu 
Hurairah tersebut dapat dinyatakan 
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dalam empat hal berikut: 
1) Abu Hurairah diceritakan memimpin 
salat jamaah.
2) Di dalam jamaahnya ada dua orang 
tabi’in yang kemudian meriwayatkan 
praktik Abu Hurairah menjadi 
sebuah hadis. Dua orang tersebut 
adalah Abu Salamah dan Abu Bakar 
ibn Abdurrahman. 
3) Abu Hurairah bertakbir ketika akan 
memulai salat, ketika rukuk, ketika 
sujud, dan ketika bangkit dari rakaat 
kedua.
4) Abu Hurairah menyatakan bahwa 
dirinyalah orang yang paling mirip 
salatnya dengan salat Rasulullah 
dibandingkan dengan seluruh 
jamaah yang hadir pada salat yang 
ia imami. 
Sekalipun 26 jalur tersebut 
memiliki common element dan beberapa 
di antaranya ada yang lafalnya sangat 
identik, namun antara satu riwayat 
dengan riwayat lainnya juga memiliki 
perbedaan pada matannya. Perbedaan 
tersebut ada yang hanya bersifat lafẓiyah 
saja, artinya perbedaan lafal yang 
tidak terkait dengan isi, dan ada juga 
yang terkait dengan substansi hadis. 
Contoh perbedaan lafal dan perbedaan 
substansial dari common element hadis 
tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.
Membandingkan matan dari 
masing-masing mukharrij (nas no 3-18) 
dan melihat adanya perbedaan lafal, 
serta adanya beberapa tambahan di luar 
common element, kita dapat menyimpulkan 
bahwa telah terjadi periwayatan bil-ma‘nā 
dalam hadis di atas. Dalam menarasikan 
Tabel 1: Perbedaan Substansial yang Terkait dengan Common Element Hadis
Perbedaan Lafal Mukharrij Penyusun Lafal Keterangan 
َِةل َّصلا َلِإ َمَاق اَِذإ 
َِةبُوتْكَْملا
Muslim (no. [392]-30)
Al-Nasai (no. 1023) 





rij lainnya tidak 
menyebutkan lafal 
َِةبُوتْكَْملا َِةل َّصلا
َنِم ٍَةلَص ِّلُك ِف 
ف اَِهْيَغَو َِةبُوتْكَْملا 
ِِهْيَغَو َناَضََمر







rij lainnya tidak 
menyebutkan lafal 
ف اَِهْيَغَو َِةبُوتْكَْملا َنِم َِةل َّصلا 
ِِهْيَغَو َناَضََمر
َيِح ََةْريَرُه َاَبأ ََّنأ 
لَع ُناَوْرَم ُهََفلَْختْسا 
ِةَنيِدَْملا
Nasai (no. 1023) 






rij lainnya tidak 
menyebutkannya. 
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Tabel 2: Matan-matan yang Identik dan Kemungkinan Penyusunnya
Matan yang Identik Pembuat Lafal Analisis
1. Nasai (no. 1023) 




Yunus adalah common link dari 3 
jalur yang matannya identik. Lafal 
tidak dianggap berasal dari Zuhri 
(gurunya Yunus) karena lafal 
Yunus tidak identik dengan lafal 
murid Zuhri yang lainnya. 
2. Ahmad (no. 7645)
Al-Darimi (no. 1283)
Nasai (no. 1156) 
Abdul A’la Abdul A’la adalah common link dari 
3 jalur yang matannya identik. Lafal 
tidak dianggap berasal dari Ma’mar 
(gurunya Abdul A’la) karena lafal 
Abdul A’la tidak identik dengan 
lafal Abdur Razaq yang juga 
menerimanya dari Ma’mar. 
3. At-thabrani (no. 3135)
Al-Bukhari (no. 803)
Abu Dawud (no. 836) 
 Kecuali tambahan 
kata “Ramadan” 
yang tidak dimuat 
oleh Abu Dawud.
Syuaib Syuaib adalah common link dari 3 
jalur yang matannya identik. Lafal 
tidak dianggap berasal dari Zuhri 
(gurunya Yunus) karena lafal 
Syuaib tidak identik dengan lafal 
murid Zuhri yang lainnya. 
4. Malik (no. 71/248)
Syafii (no. 221) 
Malik Malik adalah guru dari Syafi’i. 
Kemungkinan penyusun lafalnya 
adalah Malik sendiri. 
5. Ahmad (no. 7646)





Abdur Razaq adalah common 
link dari 3 jalur yang matannya 
identik. Lafal kemungkinan bisa 
juga berasal dari Ibnu Juraij yang 
tidak meriwayatkan hadis tersebut 
kecuali kepada Abdur Razaq. 
6. Muslim (Nasai 1150)
Ahmad (no. 9851) 
Bukhari (no. 789) 
Al-Laiṡ/
Uqail 
Al-Laiṡ adalah common link dari 3 
jalur yang matannya identik. Lafal 
kemungkinan bisa juga berasal 
dari Uqail yang tidak meriwayat-
kan hadis tersebut kecuali kepada 
al-Laiṡ sendiri. 
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hadis, perawi tidak menyampaikannya 
secara letterlijk sesuai dengan penyataan 
perawi awalnya, Abu Hurairah (sahabat) 
atau Abu Bakar ibn Abdurrahman dan 
Abu Salamah (tabiin), melainkan dengan 
pembahasaan ulang (wording) yang 
menambahkan secara signifikan pesan 
awal hadis. Namun pertanyaannya, 
apakah mungkin keragamaan lafal 
sesungguhnya telah ter jadi sejak 
generasi perawi kedua yang menjadi 
saksi perbuatan dan pernyataan Abu 
Hurairah, yaitu Abu Salamah dan Abu 
Bakar ibn Abdur Rahman yang berasal 
dari generasi tabiin? Ataukah keragaman 
lafal baru terjadi sesudahnya, dimulai 
dari az-Zuhri dari generasi tabiut tabiin 
sebagai common link, ataukah terjadi 
pada generasi-generasi sesudahnya lagi? 
Tabel 2 adalah hasil perbanding-
an matan antar mukharrij dengan 
mukharrij lainnya. Tabel ini menunjuk-
kan ke ident ikan matan antara 
sejumlah mukharrij. Setelah ditelusuri, 
keidentikan tersebut disebabkan karena 
mereka menerima hadis dari jalur yang 
sama atau karena mereka mengalami 
pertemuan sanad pada satu titik perawi. 
Kita dapat berasumsi bahwa jalur 
pertemuan itulah yang menjadi perawi 
yang bertanggungjawab terhadap 
penyusunan lafal (wording) hadis. 
Mengenai kalimat “wa ghairihā fi 
Ramaḍān wa ghairih” dalam hadis Abu 
Hurairah di atas, dari 26 jalur hadis 
ternyata tambahan tersebut hanya 
terdapat dalam dua jalur, yaitu jalur 
Imam Bukhari melalui Abul Yaman 
(nas no 6) dan jalur aṭ-Ṭabrani (nas no 
8) melalui Ali ibn Ayyaṣ [lihat no. 6 pada 
Tabel 2]. Sedangkan 24 jalur lainnya 
(nas no 7, 9-21) tidak menyebutkan 
kalimat “wa ghairihā fi Ramaḍān wa 
ghairih”. Implikasi dari ketiadaan kalimat 
tersebut adalah keterangan bahwa 
Nabi melakukan duduk tasyahud awal 
pada bulan Ramadan menjadi tidak 
ada. Pertanyaan kemudian muncul di 
benak kita; jika tidak terdapat dalam 
sebagian besar jalur lainnya, dari mana 
munculnya tambahan tersebut? Dengan 
penelisikan terhadap jalur sanad, kalimat 
“wa ghairiha fi Ramaḍān wa ghairih”” 
dapat dipastikan belum muncul sampai 
pada perawi di tingkatan ketiga, yaitu 
Ibnu Juraij, Uqail dan Ma’mar. Oleh 
karena itu, kita dapat menduga bahwa 
penambahan (ziyādah) kata Ramadan 
terjadi pada perawi setelah tingkatan 
ketiga. Besar kemungkinan Abu al-
Yaman dan Ali ibn Ayyaṣlah yang 
menambahkan kata tersebut saat 
meriwayatkannya kepada Bukhari dan 
kepada Abu Zur’ah (guru aṭ-Ṭabrani). 
Tambahan tersebut lahir dari sebuah 
proses periwayatan bil-ma‘nā yang 
melibatkan unsur intrepretasi perawi, 
bukan periwayatan bil-lafẓi yang tetap 
mempertahankan otentisitas teks apa 
adanya. 
Karena telah terjadi periwayatan 
bil-ma‘nā pada versi Bukhari dan Ṭabrani 
dari Ali ibn Ayyaṣ dan Abu al-Yaman, 
kita hanya dapat berpegang pada 
common element saja. Apalagi dalam 
kasus tambahan kata “wa ghairihā fi 
Ramaḍān wa ghairih”, riwayat bil-ma‘nā 
dari dua orang perawi tersebut terjadi 
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dalam masalah ibadah. Tambahan 
tersebut menyebabkan ibadah yang 
tadinya tidak ada menjadi ada. Di 
samping itu tambahan tersebut tidak 
memiliki dukungan  jalur lainnya 
(mutābi’, corroborator), baik dari ṭabaqah 
(tingkatan yang sama) atau ṭabaqah 
sebelumnya. Dalam hal ini (konteks 
ibadah) kejujuran perawi yang seorang 
diri semata dianggap tidaklah cukup, 
karena bisa jadi seorang perawi jujur 
juga melibatkan interpretasinya 
dalam meriwayatkan hadis. Namun 
di luar urusan ibadah, di mana 
tambahan informasi tersebut tidak 
merubah common element dan hanya 
berfungsi sebagai penjelas, kita dapat 
memberlakukan pengecualian. Seperti 
halnya tambahan penjelasan dari Yunus 
bin Yazid bahwa perbuatan Abu 
Hurairah yang menjelaskan tentang 
takbir dalam salat saat ia lakukan adalah 
saat ia menduduki jabatan sebagai 
gubernur Madinah pada masa Marwan 
(lihat no 3 pada Tabel 1). 
Mungkin muncul pertanyaan, 
apakah tambahan tersebut tidak 
bisa dikembalikan kepada kaedah 
“ziyādat aṡ-ṡiqah maqbūlah (tambahan 
redaksi dari orang yang kredibel dapat 
diterima)”? Sebab, hampir semua 
penulis biografi menyebut Ali ibn Ayyaṣ 
dan Abu al-Yaman sebagai pribadi 
yang ṡiqah.11 Ternyata para ulama 
hadis sendiri tidak mutlak memegangi 
kaedah itu. Beberapa ulama hadis 
justru memberikan syarat tambahan 
11.  Ibn Ḥajar al-‘Asqalanī, Tahżīb at-
Tahżīb; aż-Żahābī, Siyār A‘lam an-Nubalā. 
agar suatu tambahan bisa diambil. 
Al-Khaṭīb al-Baghdādi mensyaratkan 
perawi kredibel tersebut harus seorang 
diri (ziyādat aṡ-ṡiqah maqbūlah iżā infarada 
bihā), artinya agar riwayat perawi 
tersebut tidak bertentangan dengan 
perawi lainnya.12 Hal yang sama juga 
dipegangi oleh Ibnu Hajar al-Asqalani, 
yang menyatakan: 
Pandangan yang populer dari 
banyak ulama adalah pendapat yang 
menerima tambahan (perawi) secara 
mutlak, tanpa diperinci. Hal tersebut 
tidak sesuai dengan metode para 
ahli hadis yang mensyaratkan tidak 
adanya syāż dalam hadis sahih dan 
hasan.13 
Al-Zayla’i juga mensyaratkan 
perawinya harus ṡiqah dan tidak 
bertentangan dengan perawi ṡiqah yang 
lain, ia menulis: 
Di antara manusia (ulama) ada yang 
menerima tambahan dari orang 
yang ṡiqah secara mutlak. Namun 
ada juga yang tidak menerimanya 
(secara mutlak). Yang benar (dalam 
hal ini) adalah diperinci. Tambahan 
orang yang ṡiqah dapat diterima 
di satu kondisi, (namun bisa juga) 
tidak diterima dalam kondisi yang 
lain. Diterima jika perawi yang 
meriwayatkannya adalah orang yang 
ṡiqah, hafal dan mantap (ingatannya) 
dan t idak ditolak oleh orang 
yang sama ṡiqah dengannya atau 
12.  Al-Khaṭīb al-Baghdādī, Al-Kifāyah 
fī Ma‘rifat Uṣūl ‘Ilm ar-Riwāyah (Kairo: Dār al-
Hudā, 2003), vol. II, hlm. 538. 
13.  Ibn Ḥajar al-‘Asqalanī, Nazhat an-
Naẓr Syarḥ Nukhbat al-Fikr (Riyāḍ: Maktabat 
al-Malik Fahd, 2001), hlm. 82.
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lebih rendah. Barangsiapa yang 
menghukumi tambahan orang yang 
ṡiqah dengan menyamaratakannya, 
sungguh ia telah salah. Karena 
setiap tambahan memiliki hukumnya 
sendiri-sendiri.14 
Alasan kedua untuk tidak dapat 
berdalil dengan hadis Abu Hurairah 
di atas adalah karena hadis tersebut 
adalah tentang takbir. Hadis riwayat 
Abu Hurairah (nas no 6) sesungguhnya 
membicarakan tentang takbir. Hadis 
tersebut sama sekali tidak berbicara 
tentang tasyahud awal pada salat 
tarawih, terutama sebagai ‘ibārat al-naṣ 
(pesan inti). Sebagai bukti bahwa tema 
utama hadis Abu Hurairah adalah 
tentang takbir, para ulama mukharrij 
meletakkan hadis tersebut dalam kitab 
masing-masing pada bab tentang 
takbir (lihat takhrīj  hadis nas no 6-21). 
Tidak ada satupun ulama hadis atau 
fikih yang menempatkannya pada bab 
tentang salat tarawih. Ibnu Taimiyah 
yang mengupas hadis di atas juga 
menjelaskan bahwa hadis tersebut 
berbicara tentang takbir. Dalam Majmū‘ 
al-Fatāwa ia menulis: “Ini menjelaskan 
bahwa tema inti (dalam hadis) adalah 
tentang bertakbir secara jahar.”15  
Jika dianggap bahwa dalam hadis 
tersebut ada pesan sekunder (isyārat 
an-naṣṣ) tentang tasyahud awal pada 
14.  Jamāluddin az-Zaylā‘ī al-Ḥanafi, 
Naṣb ar-Rāyah fi Takhrīj Aḥādiṡ al-Hidāyah, 
editor: Muhammad Awamah (Jeddah: Dār 
al-Qiblah liṡ-Ṡaqāfah al-Islāmiyyah, tt), vol. I, 
hlm. 337.
15.  Ibnu Taimiyah, Majmū‘ al-Fatāwā, 
XXII: 342. 
salat tarawih, menurut penulis dalam 
konteks riwayat tentang takbir di atas, 
pesan sekunder tersebut tidak dapat 
digunakan. Sebab, hadis di atas berasal 
dari proses periwayatan bil-ma‘nā, bukan 
bil-lafẓi. Selain itu, hadis di atas adalah 
sunnah fi‘liyah yang berasal dari laporan 
dua orang tabiin mengenai salat Abu 
Hurairah, bukan sunnah qauliyah yang 
merupakan pernyataan langsung dari 
Nabi. 
Hemat penulis, pesan sekunder 
(isyārat an-naṣṣ) baru dapat digunakan 
jika nasnya adalah al-Quran atau 
sunnah qauliyyah. Jika sunnahnya adalah 
fi‘liyyah, yang lafalnya berasal dari 
laporan sahabat, tabiin atau bahkan 
perawi sesudahnya, pesan dari isyārat 
an-naṣṣ tidaklah cukup digunakan 
sebagai dalil untuk mendasari suatu 
ibadah, sebab dalam sunnah fi’liyyah 
terbuka kemungkinan untuk melakukan 
wording (penyusunan lafal sendiri) 
yang bisa jadi merupakan interpretasi 
perawi dan tidak otentik berasal dari 
Rasul. Oleh karena itu, sepanjang 
merupakan sunnah fi‘liyyah, yang dapat 
dijadikan sebagai dalil adalah sisi ibārat 
an-naṣṣ (pesan intinya) saja. Sisi isyārat 
an-naṣṣ dalam sunnah fi’liyyah dapat 
diabaikan. Asy-Syāṭibi bahkan lebih 
tegas menyebutkan bahwa sisi sekunder 
(dalam istilahnya al-ma’nā at-tāb‘iy) dari 
sebuah teks tidak dapat digunakan 
untuk menetapkan sebuah hukum, 
ia menulis: “….Kesimpulannya, ber-
istidlāl dengan makna sekunder sebuah 
teks untuk sebuah hukum tidak dapat 
dilakukan. Tidak sah menggunakannya 
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sama sekali.”16
Argumen terakhir bahwa Abu 
Hurairah tidak sedang menceritakan 
cara salat tarawih yang berjumlah empat 
rakaat adalah Abu Hurairah sendiri 
tidak pernah meriwayatkan hadis 
Rasulullah tentang salat tarawih empat 
rakaat. Di sini kita memegang sebuah 
asumsi bahwa jika Abu Hurairah 
ingin meriwayatkan tasyahud awal 
dalam salat tarawih, semestinya ia 
juga ikut terlibat dalam periwayatan 
hadis tentang salat tarawih Rasulullah, 
khususnya yang berjumlah empat 
rakaat. Kenyataannya, Abu Hurairah 
tidak pernah meriwayatkan satupun 
hadis tentang rakaat salat tarawih. 
Terkait dengan salat lail dan witir, hanya 
ada tiga hadis yang diriwayatkan oleh 
Abu Hurairah, yaitu tentang keutamaan 
salat tarawih, tentang salat sunnah 
iftitah, dan larangan witir tiga rakaat.17 
16.  Argumentasi asy-Syāṭibi dalam 
menolak isyārat al-naṣṣ dijelaskannya sebagai 
berikut: 
 ضىتقي لولأل اعبت نوكت نأ لع ةهجلا هذه عضو نأ 
 كلت نم لإ ذخؤي نأ حصي ل ىنعلما نم هيدؤت ام نأ
 نع اهب اجورخ ناكل اهيغ نم هذخأ زاج ولف ةهجلا
 لع دئاز مكح لع اهتللدو حيحص يغ كلذو اهعضو
 نوكيف لولأل اعبت هنوك نع اهل جورخ لولا ف ام
 كلذو بيرع مهف يغ لع اهتهج نم مكحلا هدافتسا
 ةدافتسا نم ركذ امو هلثم هيلإ ىدأ مف حيحص يغ
 ةعجار ىه انإو ملسم يغ ةيناثلا  ةهجلاب ماكحلا
 ةهج لإ  امإو  لولا  ةهجلا  لإ  امإ  نيرمأ  دحأ  لإ
كلذ يغ ةثلاث
Asy-Syāṭibī, al-Muwāfaqāt, II:86.
17.  Syamsul Anwar, Salat Tarawih Tin-
jauan Usul Fikih, Sejarah, dan Fikih (Yogyakarta: 
Dengan tiga alasan di atas, 
yaitu (1) kata-kata Ramadan dalam 
versi Bukhari dan Ṭabrani adalah 
redaksi yang lahir dari periwayatan bil-
ma‘nā, (2) pesan hadis adalah tentang 
takbir, dan (3) Abu Hurairah tidak 
meriwayatkan hadis tentang bilangan 
rakaat tarawih Rasulullah, maka kita 
dapat menyimpulkan bahwa hadis 
tersebut tidak dapat dijadikan dalil 
untuk pelaksanaan tasyahud awal dalam 
salat tarawih. Dalam hal ini sebuah 
kaedah menyebutkan:
ِلَلْدِتْسْلإا ِهِب َطَقَس ِلَمِتِْحْلا َعَم َلِْيلَدلا َِّنإ
Sebuah dalil yang di dalamnya terdapat 
kejangggalan, maka tidak bisa dijadikan 
dalil.18
Dalil Salat Tarawih 4 Rakaat Tidak 
Menggunakan Tasyahud 
Tidak Adanya Dalil adalah Dalil tidak 
Adanya Tasyahud Awal 
Setiap salat yang memiliki 
tasyahud awal selain salat wajib selalu 
ada dalil khususnya. Artinya, keberadaan 
praktik tasyahud awal selalu dijelaskan 
oleh dalil yang bersifat khusus, bukan 
sekedar dalil umum untuk salat wajib 
yang kemudian digeneralisasi. Salat-
salat yang memiliki tasyahud awal selain 
salat wajib adalah: 
1) Salat 4 rakaat sebelum asar yang 
dijelaskan oleh hadis riwayat ‘Aṣim 
Suara Muhammadiyah, 2013), hlm. 229-412.
18.  Syihābuddīn Abū al-‘Abbās al-
Qarāfī, Anwār al-Burūq fī Anwā‘ al-Furūq, editor: 
Muhammad Sarraj dan Ali Jumah (Kairo: Dār 
as-Salām, 2001), vol. II:518. 
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ibn Ḍamrah dari sahabat Ali ibn Abi 
Ṭalib (nas no 31); 
2) Salat lail 7 rakaat (duduk pada rakaat 
keenam) yang dijelaskan hadis dari 
Ummul Mukminin Aisyah Ra. (nas 
no 26);
3) Salat lail 9 rakaat (duduk pada rakaat 
8) yang juga dijelaskan oleh Aisyah 
Ra. (nas no 25). 
Keterangan di atas sejalan 
dengan prinsip bahwa hukum asal 
dalam pelaksanaan ibadah mahḍah 
adalah tidak ada (al-aṣlu fi al-‘ibādah 
al-‘adam). Dan sejalan dengan kaedah 
al-aṣlu fi al-‘ibādah at-tawqīf  wa al-ittibā‘. 
Makna dari kaedah tersebut adalah 
masyru‘ atau tidaknya satu ibadah harus 
didasarkan pada dalil khusus, bukan 
sekedar dalil umum untuk ibadah wajib 
yang kemudian digeneralisasi ke ibadah 
lain yang hukumnya sunnah. Ketika 
tidak ada dalil yang menjelaskan (dalīl 
al-muṡbit) adanya tasyahud awal dalam 
salat tarawih empat rakaat, hal tersebut 
berarti menunjukkan bahwa tasyahud 
awal tidak ada atau tidak dipraktikkan 
oleh Nabi. Dalam hal ini logika ta‘mīm 
(generalisasi) bahwa tasyahud awal 
adalah aturan umum yang dilakukan di 
setiap salat, kecuali salat khusus yang 
mempunyai tata cara yang berbeda 
(seperti salat janazah) adalah logika 
yang bertentangan dengan prinsip 
hukum asal di atas. 
Istiqrā’	terhadap	Tatacara	Rasulullah	
Melakukan Salat Lail dan Salat Witir 
Dalil yang menjelaskan cara 
Rasulullah Saw. melaksanakan tarawih 
empat-empat rakaat hanya ada satu, 
yaitu hadis yang diriwayatkan oleh Siti 
Aisyah ketika ditanya oleh Abu Salamah 
(nas no 1). Hadis ini harus diakui adalah 
hadis yang mujmal, karena di dalamnya 
tidak dijelaskan tatacara pelaksanaan 
salat tarawih. Oleh karena itu, untuk 
mengetahui ada atau tidaknya gerakan 
tasyahud awal dalam salat tarawih empat 
rakaat, kita tidak cukup hanya dengan 
hadis itu saja. Selain itu memang tidak 
ada nas yang eksplisit menerangkan, 
baik ada (iṡbāt) atau tidak adanya (nafy) 
tasyahud awal dalam salat tarawih 
empat rakaat. Sehingga, untuk mencari 
jawabannya kita perlu menerapakan 
metode al-istiqrā’ al-ma‘nawiy (induksi) 
terhadap nas-nas yang menerangkan 
praktik Rasulullah saat melakukan salat 
lail salat witir. 
Metode al-istiqrā’ al-ma‘nawiy 
oleh asy-Syāṭibi didefinisikan sebagai 
metode penemuan hukum Islam yang 
dalam prosedurnya memanfaatkan 
bukan hanya dalil tunggal, tetapi 
dengan mengumpulkan keseluruhan 
dalil-dalil yang relevan, sekalipun 
tidak berhubungan secara langsung, 
sehingga dapat diperoleh kepastian 
dalam produk hukum. Dengan melihat 
secara induktif  bagaimana keterangan 
yang dibawa oleh sejumlah nas-nas 
ghairu ṣarīḥ (yang tidak eksplisit), kita 
akan menemukan qarīnah (indikasi) 
tentang cara Rasulullah melakukan 
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salat tarawih empat rakaat. Dengan 
sendirinya kita akan menemukan 
jawaban apakah Rasulullah melakukan 
duduk tasyahud awal pada salat tarawih 
yang berjumah 4 rakaat.  Berikut ini dua 
dalil yang perlu kita cermati: 
1) Dalam salat lail 8 rakaat, Rasulullah 
duduk hanya di rakaat terakhir (nas 
no 22). 
2) Witir Rasulullah dalam tarawih 4+4 
tidak menggunakan tasyahud.
Dalam nas no 22 diterangkan 
bahwa Rasulullah melaksanakan 
salat lail dengan bilangan 8+2+1. 
Dalam hadis tersebut juga dijelaskan 
bahwa Rasulullah tidak duduk kecuali 
pada rakaat yang kedelapan. Makna 
tidak duduk di sana tentu saja bukan 
Rasulullah salat dengan cara berdiri 
terus, tetapi maknanya adalah Rasulullah 
tidak melakukan duduk tasyahud awal. 
Keterangan dalam hadis di atas bahwa 
Rasulullah tidak duduk (atau tidak 
melakukan tasyahud awal) dalam salat 
lail yang berjumlah delapan rakaat 
menjadi indikasi (qarīnah) bahwa salat 
tarawih yang berjumlah empat rakaat 
juga tidak mengenal tasyahud awal. 
Karena di sini kita memegang sebuah 
asumsi bahwa Rasulullah melaksanakan 
salat, khususnya sunat di malam hari, 
secara konsisten. Jika ada pandangan 
bahwa dalam salat tarawih empat 
rakaat Rasulullah melakukan tasyahud 
awal, semestinya untuk salat delapan 
rakaat yang dua kali lebih panjang 
beliau juga akan melakukan hal yang 
sama. Namun, kenyataanya dalam 
salat lail delapan rakaat Rasulullah 
tidak melakukannya, sehinga dengan 
demikian dapat kita ambil kesimpulan 
bahwa dalam salat empat rakaat beliau 
juga tidak melakukannya. 
Dalam sebuah kaedah mantiq 
dinyatakan: ،ِِمزَللا  ُدْوُجُو  ِمْوُْزلَْملا  ِدْوُجُو  ْنِم  ُِمْزَلي 
ِمُْوْزلَْملا ُيَْفن ِِمَزللا ِىَْفن ْنِم ُِمْزَلي. Dari kaedah ini, 
tentang salat tarawih 8 & 4 rakaat dapat 
disimpulkan: “Adanya tasyahud awal 
dalam salat 4 rakaat mengharuskan 
adanya tasyahud awal dalam salat 8 
rakaat; sehingga, tidak adanya tasyahud 
awal dalam salat tarawih 8 rakaat 
mengharuskan tidak adanya tasyahud 
dalam salat tarawih 4 rakaat.” 
Jika diasumsikan bahwa salat 
tarawih yang berjumlah 4 rakaat 
menggunakan tasyahud, semestinya 
salat witir yang dilakukan setelah itu 
juga menggunakan tasyahud. Karena 
keduanya adalah satu kesatuan cara salat 
Rasulullah yang dijelaskan oleh Aisyah 
dalam riwayatnya. Jika digunakan 
hadis umum bahwa Rasulullah duduk 
tasyahud setiap dua rakaat (nas no 2) 
untuk menafsirkan praktik salat tarawih 
4 rakaat (nas no 1), semestinya hal 
yang sama juga dilakukan pada salat 
witir 3 rakaat sesudahnya. Namun, 
kenyataannya terdapat sejumlah dalil 
yang ‘menghalangi’ hal tersebut. 
Terdapat dua buah hadis  yang 
menjelaskan bahwa witir Rasulullah 
yang berjumlah 3 rakaat dilaksanakan 
tanpa melakukan tasyahud awal. Ini 
menjadi indikasi bahwa salat tarawih 
4+4 rakaat yang dilakukan sebelumnya 
juga tidak menggunakan tasyahud. Dua 
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hadis tersebut adalah: 
1) Hadis dari Ubay bin Kaab (nas no 
28), dan 
2) Hadis dari Abu Hurairah (nas no 
27). 
Secara matan hadis tersebut 
mungkin bisa dianggap bernilai daif  
karena bertentangan (syāż) dengan 
riwayat yang jusutru menjelaskan 
bahwa nabi sendiri melakukan salat 
witir 3 rakaat (nas no 1). Namun, 
untuk mengatasi kesan kontradiksi 
tersebut, para ulama mengajukan cara 
kompromi. Cara komprominya adalah 
yang dimaksud larangan nabi untuk 
melakukan salat witir 3 rakaat adalah 
larangan melakukan witir yang di 
dalamnya terdapat duduk tasyahud awal. 
Inilah yang dimaksudkan dari sabda 
nabi “agar salat witir tidak sama dengan 
salat magrib”. Ibnu Hajar menjelaskan 
bentuk kompromi tersebut:  
Kompromi antara hadis ini (witir 
Rasulullah yang berjumlah 3 rakaat) 
dan larangan menyerupai salat magrib 
adalah dibawanya larangan kepada salat 
3 rakaat dengan dua tasyahud.19 
Perlu juga ditambahkan, selain 
witir tiga rakaat yang dilakukan pada 
tarawih empat-empat, witir-witir lainnya 
yang dilakukan Rasulullah juga tidak 
menggunakan tasyahud awal, baik yang 
berjumlah 5 rakaat (nas no 29) maupun 
7 rakaat (nas no 30). Tasyahud awal 
hanya ada di witir yang berjumlah 9 
rakaat (nas no 25). 
19.  Ibnu Ḥajar al-‘Asqalānī, Fatḥ al-Bāri 
bi-Syarḥ Ṣaḥīḥ al-Bukhārī, editor: Abū Qutaibah 
(Dār Ṭayyibah), vol. III, hlm. 326.
Penutup 
Berdasarkan uraian di atas, ada 
beberapa kesimpulan yang dapat kita 
ambil: 
1) Praktik tarawih empat rakaat tanpa 
tasyahud adalah praktik yang 
memiliki dalil atau dasar syar’i. 
2) Dasar syar’i praktik tersebut adalah:
a. Setiap salat yang ada tasyahud 
awal selalu ada dalil khususnya. 
Contoh: salat 4 rakaat sebelum 
asar, salat lail 7 rakaat (duduk 
pada rakaat keenam) dan 9 rakaat 
(duduk pada rakaat 8). Sehingga 
ketika tidak ada dalil khususnya 
yang menerangkan adanya 
tasyahud awal dalam salat tarawih 
empat rakaat, maka hal tersebut 
berarti tasyahud awal tidak ada. 
Ini kembali kepada kaedah: al-aṣlu 
fi al-‘ibādah at-tawqīf  wa al-ittibā‘. 
b. Qarīnah yang dijelaskan oleh dua 
dalil lain, yaitu: (1) Rasulullah 
tidak melaksanakan tasyahud 
dalam salat tarawih delapan 
rakaat, sebagaimana eksplisit 
disebutkan dalam nas no 19; dan 
(2) Rasulullah tidak melaksanakan 
tasyahud dalam witir tiga rakaat 
yang dilakukan sesudah tarawih 
empat-empat rakaat (nas no 25).
3) Tasyahud awal dalam salat tarawih 
adalah pendapat yang tidak memiliki 
dasar yang kuat karena sejumlah 
alasan: 
a. Hadis Aisyah [ َِْيتَعْكَر  ِّلُك  ِف  ُلوَُقي  َناََكو 
َةَّيِحَّتلا] adalah dalil untuk salat dua 
rakaat, bukan untuk salat tarawih 
yang empat rakaat. Indikasinya 
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adalah kalimat [ ََةل َّصلا  ُمِتَْخي  َناَكَو 
ِميِلْسَّتلاِب];
b. Hadis Abdulllah ibn Mas‘ūd 
[ ُتاَّيِحَّتل ا  اُولوَُقف  َِْيتَعْكَر  ِّلُك  ِف  ُْمتْدََعق  ا َذ ِإ] 
menerangkan tentang bacaan 
pada taḥiyyat pada rakaat kedua, 
bukan tentang setiap salat empat 
rakaat ada tasyahud pada rakaat 
kedua; 
c. Kalimat “wa ghairihā fi Ramaḍān 
wa ghairih” dalam riwayat Abu 
Hurairah yang terdapat dalam 
versi Imam Bukhari dan aṭ-
Ṭabrani adalah tambahan yang 
lahir dari periwayatan bil-ma‘nā, 
tambahan siginifikan terhadap 
commont element dari 26 jalur hadis 
dan setelah diverifikasi ternyata 
tidak dijumpai dalam 24 jalur 
lainnya yang menceritakan hal 
yang sama; 
d. Hadis Abu Hurairah adalah 
tentang takbir, bukan tentang 
salat tarawih; 
e. Abu Hurairah tidak pernah 
meriwayatkan hadis tentang 
rakaat salat tarawih. 
Lampiran: Daftar Nas Terkait
Salat Tarawih 4 Rakaat
Nas no 1 
 ََلأَس ُهََّنأ :َُهَبَْخأ ُهََّنأ ،ِنَمْحَّرلا ِدْبَع ِْنب َةََملَس َِبيأ ْنَع
 ِهّٰللا ِلوَُسر َُةلَص َْتناَك َفْيَك ،اَهْنَع ُهّٰللا ََِضر َةَِشئاَع
 صلى الله عليه وسلم ِهّٰللا  ُلوَُسر َناَك اَم« :َْتلاََقف ؟َناَضََمر ِف صلى الله عليه وسلم
 ًاةَعْكَر ََةْشَع ىَدِْحإ َلَع ِِهْيَغ ِف َلَو َناَضََمر ِف ُديَِزي
 ِّلَُصي َُّمث ، َّنِِهلُوطَو َّنِهِنْسُح ْنَع ْلََست ََلف ،ا ًاَعبَْرأ ِّلَُصي
 ِّلَُصي  َُّمث  ، َّنِِهلُوطَو  َّنِهِنْسُح  ْنَع  ْلََست  ََلف  ،ا ًاَعبْرَأ
 َلَْبق ُماََنَتأ :ِهّٰللا َلوَُسر َاي ُْتلَُقف :ُةَِشئاَع َْتلَاق »اًا َثَلثث
 ُماََني َلَو ِناَماََنت َّيَنْيَع َِّنإ ُةَِشئاَع َاي« :َلاََقف ؟َِرتُوت َْنأ
]هيلع قفتم[ »يِْبَلق
Dari Abu Salamah ibn Abd Rahman 
[diriwayatkan] bahwa dia bertanya kepada 
Aisyah tentang bagaimana salat Rasulullah saw 
di [bulan] Ramadan. Aisyah menjawab: Beliau 
salat di bulan Ramadan –dan di bulan lainnya- 
tidak lebih dari sebelas rakaat. Beliau salat empat 
rakaat, maka jangan engkau tanya tentang baik 
dan lamanya. Kemudia beliau salat lagi empat 
rakaat, maka jangan engkau tanya baik dan 
lamanya. Kemudian beliau salat tiga rakaat. 
Lalu aku (Aisyah) bertanya: Wahai Rasulullah, 
apakah engkau tidur sebelum menger jakan 
witir? Beliau menjawab: Wahai Aisyah, kedua 
mataku memang tidur, tetapi hatiku tidak tidur. 
[muttafaq ‘alaih]. 
Takhrīj: 
1) Muhammad  ibn ‘Ismāil al-Bukhāri, 
al-Jāmi‘ aṣ-Ṣaḥīḥ, (Damaskus, Beirut: 
Dār Ibn Kaṡīr, 2002): 
a. No. 1147, hlm. 278, kitab “at-
tahajjud”, bab “qiyām al-nabi 
ṣallallāhu ‘alaihi wasallama bi al-lail 
fiy Ramadān wa ghairihi”; 
b. No. 2013, hlm. 483, kitab “ṣalāt 
at-tarāwiḥ”, bab “faḍlu man qāma 
ramāḍān”; dan 
c. No. 3569, hlm. 878, kitab “al-
manāqib”, bab “kāna al-nabiy 
ṣallallāhu ‘alaihi wasallama tanāmu 
‘ainuhu wa lā yanāmu qalbuhu”.
2) Muslim ibn Ḥajjāj al-Naysābūri, 
al-Jāmi‘ aṣ-Ṣaḥīḥ, editor: Abū Ṣuḥaib 
al-Karamiy, (Riyāḍ: Bait al-Afkār 
al-Dauliyyah, 1998), hadis no. 737, 
hlm. 291, kitab “kitābu ṣalāt”, bab 
“ṣalāt al-layl wa ‘adadu raka’āt”. 
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 ََةل َّصلا ُحِتَْفتَْسي صلى الله عليه وسلم ِهّٰللا ُلوَُسر َناَك :َْتلَاق َةَِشئاَع ْنَع
 َناََكو )َيَِملاَْعلا َِّبر  ِهِلل ُدْمَْحلا( ِب َةَءَارِْقلاَو ِيِبْكَّتلاِب
 َِكلَذ ََْيب ْنَِكلَو ُْهب ِّوَُصي َْملَو ُهَْسأَر ْصِخُْشي َْمل َعَكَر اَِذإ
 َىَِوتَْسي ىَّتَح ْدُجَْسي َْمل ِعوُكُّرلا َنِم ُهَْسَأر ََعَفر َاِذإ َناََكو
 ىَّتَح ْدُجَْسي َْمل ِةَدْج َّسلا َنِم ُهَْسأَر ََعَفر اَِذإ َناََكو اًاِئَاق
 َناََكو َةَّيِحَّتلا َِْيتَعْكَر ِّلُك ِف ُلوَُقي َناََكو ا ًاِسلاَج َىَِوتَْسي
 ىَهَْني َناََكو ىَنْمُْيلا َُهلِْجر ُبِصَْنيَو ىَْسُْيلا َُهلِْجر ُِشرَْفي
 ِهْيَعاَرِذ ُلُجَّرلا َِشَتَْفي َْنأ ىَهَْنيَو ِنَاطْي َّشلا ِةَبْقُع ْنَع
]ملسم[ ِميِلْسَّتلاِب ََةل َّصلا ُمِتَْخي َناََكو ِعُب َّسلا َشَاِْتفا
Dari Aisyah ia berkata: adalah Rasulullah saw 
memulai salatnya dengan takbir dan membaca 
alhamdulillaahi rabbil ‘ālamiin. Jika rukuk 
beliau tidak menaikkan kepala (terlalu tinggi) 
atau menurunkan kepala (terlalu rendah), tetapi 
pertengahan di antara itu. Jika mengangkat 
kepala dari rukuk, beliau tidak bersegera sujud 
sampai tegak berdiri. Jika mengangkat kepala 
dari sujud, beliau tidak bersujud sampai tegak 
dalam posisi duduk. Beliau membaca tahiyyat 
pada setiap dua rakaat. Beliau membentangkan 
kaki kiri dan menegakkan (telapak) kaki 
kanan. Beliau melarang dari duduknya setan dan 
melarang seseorang menghamparkan tangannya 
(dalam sujud salat) seperti binatang buas 
menghamparkan tangannya. Beliau menutup salat 
dengan salam [Muslim].
Takhrīj: 
Muslim ibn Ḥajjāj al-Naysābūri, al-Jāmi‘ 
aṣ-Ṣaḥīḥ, hadis no. 498, hlm. 204, kitab 
“al-ṣalat”, bab “mā yajma‘ ṣifat al-ṣalāh”. 
Bacaan Tasyahud pada Rakaat Kedua
Nas no 3
 َِْيتَعْكَر ِّلُك ِف ُلوَُقن اَم يِرَْدن َل اَّنُك َلَاق ِهّٰللا ِْدبَع ْنَع
 َمَّلَع صلى الله عليه وسلم ا ًاد َّمَحُم َِّنإَو اَنَّبَر َدَمَْحنَو َ ِّبَُكنَو َحِّبَُسن َْنأ َْيَغ
 َِْيتَعْكَر ِّلُك ِف ُْمتْدََعق اَِذإ َلاََقف َُهِتاَوَخَو ِْيَْخلا َِحتاََوف
 َكَْيلَع ُمَل َّسلا ُتَابِّيَّطلاَو ُتاََول َّصلاَو ِهِلل ُتاَّيِحَّتلا اُولوَُقف
 َلَعَو  اَنَْيلَع  ُمَل َّسلا  ُُهتاََكَربَو  ِهّٰللا  ُةَمَْحرَو  ُّيِبَّنلا  اَهَُّيأ
 ُدَهَْشأَو  ُهّٰللا  َِّلإ  ََهِلإ  َل  َْنأ  ُدَهَْشأ  َيِِحلا َّصلا  ِهّٰللا  ِدَابِع
 ِءاَع ُّدلا ْنِم ْمُكُدََحأ ْ َّيََختَْيلَو ُُهلوَُسرَو ُهُدْبَع ا ًاد َّمَحُم ََّنأ
 قازرلا  دبع هاور[ َّلَجَو  َّزَع  َهّٰللا  ُعْدَْيَلف  ِهَْيِلإ  ُهَبَجَْعأ
 نباو هل ظفللاو ئىاسنلاو ىذمتلاو دواد وبأو دمحاو
.]ةيمزخ نباو نىابطلاو نابح
Dari Abdullah ibn Mas‘ūd ia berkata: Dahulu 
kami tidak tahu apa yang kami baca setiap 
rakaat kedua, sehingga kami mengucapkan 
kalimat tasbih, takbir, dan tahmid dan bahwa 
Muhammad  saw telah mengajarkan pembuka-
pembuka kebaikan dan penutupnya. Nabi saw 
kemudian berkata (mengajarkan kepada kami): 
Apabila kalian duduk di setiap dua rakaat 
maka bacalah: at-taḥiyyātu lillāhi waṣ-ṣalawātu 
waṭ-ṭayyibāt, assalamu’alaika ayyuhan nabiyyu 
warahmatullāhi wabarakātuhu, assalamu ‘alainā 
wa ‘alā ibādillāhiṣṣālihīn, asyhadu anlā ilāha 
illāllāh wa asyhadu anna Muhammadan  ‘abduhu 
wa rasūluh. Kemudian kalian memilih doa-doa 
yang kalian inginkan. Kemudian berdoalah 
kepada Allah azza wa jalla (dengan doa itu). 
[Abdurrazāq, Aḥmad, Abū Dāwud, at-Tirmiżi, 
Nasā’i dan lafal ini darinya, Ibnu Ḥibbān, aṭ-
Ṭabrāni dan Ibnu Khuzaimah].  
Takhrīj: 
1) Abu Abdurrahman an-Nasā’ī, 
“Sunan al-Nasā’ī”, dalam al-Kutub 
as-Sittah, hadis no. 1162-3, editor: 
Raid ibn Ṣabri, Kitab “at-Taṭbīq”, 
bab “kayfa at-tasyahhud al-awwal”, 
hlm. 2314. 
2) Abu ‘Isā Muhammad  bin ‘Isā, at-
Tirmīżī, “Sunan at-Tirmīżī”, dalam 
al-Kutub as-Sittah, hadis no. 289. 
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editor: Raid ibn Ṣabri, Kitab “as-
Ṣalāh”, bab “mā jā’a fi at-tasyahhud”, 
hlm. 1790.
Nas no 4
 َْيَغ َِْيتَعْكَر ِّلُك ِف ُلوَُقن اَم يِرَْدن َل اَّنُك:هللا دبع لاق
 َمِّلُع صلى الله عليه وسلم ا ًاد َّمَحُم َِّنإَو ،اَنَّبَر َدَمَْحنَو َ ِّبَُكنَو َحِّبَُسن َْنأ
 َاَنرََمَأف  َُهِتاَوَخَو  ُهَعِماوَج  َْوأ  ُهَعِماَوَجَو  ِْيَْخلا  َِحتاََوف
 ُتاََول َّصلاَو  ِهِلل  ُتاَّيِحَّتلا  : َِْيتَعْكَر  ِّلُك  ِف  َلوَُقن  َْنأ
 ِهّٰللا  ُةَمْحَرَو  ُّيِبَّنلا  اَهَُّيأ  َكَْيلَع  ُمَل َّسلا  ،ُتاَبِّيَّطلاَو
 ُدَهَْشأ ،َيِِحلا َّصلا ِهّٰللا ِداَبِع َلَعَو اَنَْيلَع ُمَل َّسلا ُُهتاََكَربَو
 ُُهلوَُسرَو  ُهُدْبَع  ا ًاد َّمَحُم  ََّنأ  ُدَهَْشأَو  ُهّٰللا  َِّلإ  ََهِلإ  َل  َْنأ
 .ِهِب وُعْدََيف ِهَْيِلإ ُهَبَجَْعأ ِءاَع ُّدلا َنِم ْمُكُدََحأ ْ َّيََختَِيل َُّمث
.]سىلايطلا هاور[
Abdullah ibn Mas‘ūd berkata: Dahulu kami 
tidak tahu apa yang kami baca setiap rakaat 
kedua, sehingga kami mengucapkan kalimat 
tasbih, takbir, dan tahmid dan bahwa Muhammad 
saw telah mengajarkan pembuka-pembuka 
kebaikan dan penutupnya. Nabi saw kemudian 
menyu-ruh kami untuk membaca di setiap dua 
rakaat: at-taḥiyyātu lillāhi waṣ-ṣalawātu wa 
aṭ-ṭayyibāt, as-salāmu’alaika ayyuhan nabiyyu 
waraḥmatullāhi wa-barakātuh, as-salāmu ‘alainā 
wa ‘alā ‘ibādillāhiṣṣāliḥīn, asyhadu anlā ilāha 
illallāh wa-asyhadu anna Muhammadan ‘abduhu 
wa rasūluh. Kemudian kalian memilih doa-doa 
yang kalian inginkan. Kemudian berdoalah 
kepada Allah (dengan doa itu) [Aṭ-Ṭayālisi].
Takhrīj: 
Aṭ-Ṭayālisī, Sulaiman ibn Dāwud ibn 
al-Jārūd, Musnad Abī Dāwud aṭ-Ṭayālisī, 
editor: Muhammad  Abdul Muḥsin at-
Turkiy, (Dār Ḥajar), vol. I, 241, hadis no. 
302, “mā asnada ‘Abdullāh ibn Mas’ūd”, 
hlm. 241.  
Nas No 5
 اَّنُك َلَاق ٍدوُعْسَم ِْنب ِهّٰللا ِدْبَع ْنَع َةََملَس ُْنب ُقيِقَش ْنَع
 َُمل َّسلا اَْنُلق َِةل َّصلا ِف صلى الله عليه وسلم ِهّٰللا ِلوَُسر َعَم اَنَْسلَج اَِذإ
 َلاََقف  ٍَنُلفَو  ٍَنُلف  َلَع  َُمل َّسلا  ِهِدَابِع  َلَْبق  ِهّٰللا  َلَع
 َهّٰللا َّنَِإف ِهّٰللا َلَع َُمل َّسلا اُولوَُقت َل  :صلى الله عليه وسلم ِهّٰللا ُلوَُسر
 ِهِلل ُتاَّيِحَّتلا ِلُقَْيَلف ْمُكُدََحأ ََسلَج َاِذإ ْنَِكلَو َُمل َّسلا َوُه
 ُةَمَْحرَو ُّىِبَّنلا اَهَُّيأ َكَْيلَع َُمل َّسلا ُتَابِّيَّطلاَو ُتاََول َّصلاَو
 َيِِحلا َّصلا ِهّٰللا ِدَابِع َلَعَو اَنَْيلَع َُمل َّسلا ُُهتاََكَربَو ِهّٰللا
 ِءَم َّسلا ِف ٍِحلاَص ٍدْبَع َّلُك َباََصأ َِكلَذ ُْمْتُلق اَِذإ ْمُكَّنَِإف
 َِّلإ ََهِلإ َل َْنأ ُدَهَْشأ - ِْضَرلاَو ِءَم َّسلا ََْيب َْوأ - ِْضَرلاَو
.]دواد وبا هاور[ ُُهلوَُسرَو ُهُدْبَع ا ًاد َّمَحُم ََّنأ ُدَهَْشأَو ُهّٰللا
Dari Syaqīq ibn Salamah dari Abdullah ibn 
Mas‘ūd, ia berkata: Kami apabila berada dalam 
posisi duduk ketika salat bersama Rasulullah 
saw kami melafalkan: “al-salāmu ‘alallāhi 
qabla ‘ibādihi, al-salāmu ‘alā fulān wa fulān 
(Keselamatan atas Allah sebelum keselamatan 
atas hamba-hamba-Nya. Keselamatan atas 
fulan dan fulan).” Rasulullah saw mengatakan: 
Janganlah kalian mengucapkan “al-salāmu 
‘alallāhi” karena keselamatan justru berasal 
dari Allah, akan tetapi jika salah seorang 
di antara kamu duduk, maka ucapkanlah: 
at-taḥiyyātu lillāhi waṣ-ṣalawātu waṭ-
ṭayyibāt, assalāmu’alaika ayyuhan nabiyyu 
waraḥmatullāhi wabarakātuh, assalāmu 
‘alainā wa ‘alā ‘ibādillāhiṣṣāliḥīn. Karena 
sesungguhnya jika kalian mengucapkannya, 
kalimat tersebut juga akan mengenai hamba Allah 
yang salih, baik di langit maupun di bumi, atau 
antara langit dan buumi.  Asyhadu allā ilāha 
illallāh wa-asyhadu anna Muhammadan 
‘abduhu wa-rasūluh. [Abu Dawud].
Takhrīj: 
Abū Dāwud as-Sijistānī, Sulaiman ibn 
Asy’as, Sunan Abī Dāwud, (Riyaḍ: Bait al-
Afkar al-Dauliyyah), hadis no. 968, hlm. 
122, kitab “aṣ-Ṣalāt”, bab “at-tasyahhud”. 
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Ragam Hadis tentang Takbir dari Abu 
Hurairah
Nas no 6
Telah menceritakan kepada kami Abu al-
Yamān, ia berkata telah menceritakan kepada 
kami Syu‘aib dari Zuhri, ia berkata telah 
menceritakan kepadaku Abu Bakar ibn Abd 
ar-Raḥmān ibn al-Ḥariṡ bin Hisyām dan Abu 
Salamah ibn Abd ar-Raḥmān, bahwasanya Abu 
Hurairah selalu bertakbir setiap melakukan 
salat wajib dan salat lainnya, baik di bulan 
Ramadan dan bulan lainnya. Ia bertakbir ketika 
berdiri, kemudian bertakbir ketika akan rukuk, 
kemudian mengucapkan “sami‘allāhu liman 
ḥamidah”, kemudian mengucapkan “rabbanā 
wa-lakal ḥamd” sebelum ia bersujud. Kemudian 
ia mengucapkan “Allahu Akbar” ketika tunduk 
bersujud, kemudian bertakbir ketika mengangkat 
kepala dari sujud, kemudian bertakbir ketika 
berdiri dari duduk pada rakaat kedua. Abu 
Hurairah melakukan hal tersebut pada setiap 
rakaat sampai beliau selesai melaksanakan 
salat. Kemudian beliau mengatakan ketika 
berpaling, Demi Zat yang aku ada pada tangan-
Nya, sesungguhnya aku yang paling dekat 
kemiripannya di antara kalian salatnya dengan 
salat Rasululullah. Sungguh inilah cara salat 
beliau hingga beliau meninggalkan dunia ini. 
[Bukhāri].
Takhrīj:    
Al-Bukhārī, Muḥammad  ibn Ismā‘il, 
al-Jāmi‘ aṣ-Ṣaḥīḥ, hadis no. 803, hlm. 196-
7, kitab “al-ażān”, bab “yahwi bit-takbīr 
ḥīna yasjud”. 
Nas no 7
 ِنَع ٍلْيَقُع ْنَع ُثْيَّللا اََنث َّدَح َلَاق ٍْيَُكب ُْنب َىيَْحي اََنث َّدَح
 ِْنب ِنَمْحَّرلا ِدْبَع ُْنب ِرَْكب ُوَبأ َِنىَبَْخأ َلَاق ٍباَهِش ِْنبا
 صلى الله عليه وسلم ِهّٰللا ُلوَُسر َناَك ُلوَُقي ََةْريَرُه َاَبأ َعِمَس ُهََّنأ ِِثراَْحلا
 ،ُعَْكَري َيِح ُ ِّبَُكي َُّمث ،ُموَُقي َيِح ُ ِّبَُكي َِةل َّصلا َلِإ َمَاق اَِذإ
 َنِم ُهَْبلُص َُعْفَري َيِح . ُهَدِمَح ْنَِمل ُهّٰللا َعِمَس ُلوَُقي َُّمث
 ُْدبَع َلَاق - ُدْمَْحلا ََكل اَنَّبَر ٌِمئَاق َوُهَو ُلوَُقي َُّمث ،ِةَعْكَّرلا
 َيِح ُ ِّبَُكي َُّمث - ُدْمَْحلا ََكلَو }ِثْيَّللا ِنَع ٍِحلاَص ُْنب{ ِهّٰللا
 ،ُدُجَْسي َيِح ُ ِّبَُكي َُّمث ،ُهَْسأَر َُعْفَري َيِح ُ ِّبَُكي َُّمث ،ىِوَْهي
 َِةل َّصلا  ِف  َِكلَذ  ُلَعَْفي  َُّمث  ،ُهَْسأَر  َُعْفَري  َيِح  ُ ِّبَُكي  َُّمث
 َدَْعب َِْيتْنِّثلا َنِم ُموَُقي َيِح ُ ِّبَُكيَو ،اَهَيِضَْقي ىَّتَح اَهِّلُك
.]ىراخبلا هاور[ ِسُولُْجلا
Telah menceritakan kepada kami Yahya ibn 
Bukair, ia berkata telah menceritakan kepada 
kami al-Laiṡ, dari ‘Uqail, dari Ibnu Syihāb, 
ia berkata telah mengabarkan kepadaku 
Abu Bakar ibn Abdurrahman ibn al-Ḥāriṡ, 
bahwasanya ia mendengan Abu Hurairah 
berkata: Adalah Rasulullah saw apabila berdiri 
untuk salat, beliau bertakbir ketika berdiri, 
kemudian bertakbir ketika rukuk, kemudian 
membaca “sami‘allahu liman ḥamidah” ketika 
mengangkat punggungnya dari rukuk, kemudian 
membaca “rabbanā lakal ḥamd” ketika beliau 
berdiri. Abdullah ibn Ṣāliḥ [salah seorang perawi] 
dari al-Laiṡ mengatakan: “walakal ḥamd”, 
kemudian bertakbir ketika menunduk, kemudian 
 َلَاق ِّىِرْهُّزلا ِنَع ٌبْيَعُش اََنث َّدَح َلَاق ِنَمَْيلا ُوَبأ اََنث َّدَح
 ٍماَشِه ِْنب ِِثراَْحلا ِْنب ِنَمْحَّرلا ِْدبَع ُْنب ِرَْكب ُوَبأ َِنىَبَْخأ
 ُ ِّبَُكي َناَك ََةْريَرُه َاَبأ ََّنأ ِنَمْحَّرلا ِدْبَع ُْنب َةََملَس ُوَبأَو
 ،ِِهْيَغَو َناَضََمر ِف اَِهْيَغَو َِةبُوتْكَْملا َنِم ٍَةلَص ِّلُك ِف
 َعِمَس ُلوَُقي َُّمث ،ُعَْكَري َيِح ُ ِّبَُكي َُّمث ،ُموَُقي َيِح ُ ِّبَكَُيف
 َْنأ َلَْبق . ُدْمَْحلا ََكلَو اَنَّبَر ُلوَُقي َُّمث . ُهَدِمَح ْنَِمل ُهّٰللا
 ُ ِّبَُكي َُّمث ،ا ًادِجاَس ىِوَْهي َيِح .َُبَْكأ ُهّٰللا ُلوَُقي َُّمث ،َدُجَْسي
 َُّمث ،ُدُجَْسي َيِح ُ ِّبَُكي َُّمث ،ِدوُج ُّسلا َنِم ُهَْسأَر َُعْفَري َيِح
 ُموَُقي َيِح ُ ِّبَُكي َُّمث ،ِدوُج ُّسلا َنِم ُهَْسأَر َُعْفَري َيِح ُ ِّبَُكي
 ىَّتَح ٍةَْعكَر ُِّلك ِف َِكَلذ ُلَعَْفيَو ، َِْيتَْنِثلا ِف ِسُولُْجلا َنِم
 ِسىَْفن ىِذَّلاَو ُفَِصَْني َيِح ُلوَُقي َُّمث ،َِةل َّصلا َنِم َغُرَْفي
 ِْنإ  صلى الله عليه وسلم ِهّٰللا  ِلوَُسر  َِةلَصِب  اًاهَبَش  ْمُُكبَْرَقل  ِّنىِإ  ِهَِديِب
.]ىراخبلا هاور[ َاْين ُّدلا َقَرَاف ىَّتَح َُهَتلََصل ِهِذَه َْتناَك
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bertakbir ketika mengangkat kepalanya, 
kemudian bertakbir ketika sujud, kemudian 
bertakbir ketika mengangkat kepalanya. Beliau 
melakukan hal tersebut di semua (rakaat) sampai 
selesai salat. Beliau juga bertakbir ketika berdiri 
dari rakaat kedua setelah duduk. [Bukhāri].  
Takhrīj:    
Al-Bukhārī, Muḥammad  ibn Ismā‘il, al-
Jāmi‘ aṣ-Ṣaḥīḥ, hadis no. 789, hlm. 193-4, 
kitab “al-ażān”, bab “at-takbīr iżā qāma 
min as-sujūd”. 
Nas no 8
Ramadan dan lainnya, beliau bertakbir ketika 
berdiri, kemudian bertakbir ketika akan rukuk, 
kemudian mengucapkan “sami‘allāhu liman 
ḥamidah”, kemudian mengucapkan “rabbana 
wa-lakal ḥamd” sebelum beliau bersujud. 
Kemudian beliau mengucapkan “Allahu Akbar” 
ketika tunduk bersujud, kemudian bertakbir 
ketika mengangkat kepala dari sujud, kemudian 
bertakbir ketika berdiri dari duduk pada 
rakaat kedua. Abu Hurairah melakukan 
hal tersebut pada setiap rakaat sampai beliau 
selesai melaksanakan salat. Kemudian beliau 
mengatakan ketika berpaling: Demi Zat yang 
aku ada pada tangan-Nya, sesungguhnya aku 
yang paling dekat kemiripannya di antara 
kalian salatnya dengan salat Rasululullah. 
Sungguh inilah cara salat beliau hingga beliau 
meninggalkan dunia ini [Ṭabrāni]. 
Takhrīj: 
Aṭ-Ṭabrānī, Abu al-Qasim Sulaiman 
ibn Aḥmad, Musnad asy-Syāmiyyin, 
editor: Muhamamd Abdul Majīd as-
Salafi (Beirut: Mu’assasah ar-risālah, 
1996), hadis no. 3135, vol. IV, hlm. 
221, “Syu‘aib ‘an az-Zuhri ‘an Abī Bakr 
ibn Abdur Raḥman ibn al-Ḥāris ibn 
Hisyām”.  
Nas no 9
Telah menceritakan kepada kami Abu Zur‘ah 
ad-Dimasyqi, telah menceritakan kepada kami 
Ali bin ‘Iyāsy dan Abu al-Yaman al-Ḥakam 
bin Nafi‘, keduanya berkata telah menceritakan 
kepada kami Syu‘aib dari Zuhri, ia berkata 
telah menceritakan kepadaku Abu Bakar ibn 
Abd ar-Raḥmān ibn al-Ḥāriṡ bin Hisyām dan 
Abu Salamah ibn Abd ar-Raḥmān, bahwasanya 
Abu Hurairah selalu bertakbir setiap melakukan 
salat wajib dan salat lainnya, baik di bulan 
 ،ٍشاَّيَع  ُْنب  ُِّلَع  اََنث  ، ُّيِقْشَم ِّدلا  َةَعْرُز  ُوبَأ  اََنث َّدَح
 َِبيأ ُْنب ُبْيَعُش اََنث :َلَاق ،ٍعِفَان ُْنب ُمَكَْحلا  ِنَمَْيلاُوَبأَو
 ِْنب ِنَمْحَّرلا ِدْبَع ِْنب ِرَْكب َِبيأ ْنَع ، ِّيِرْهُّزلا ِنَع ،ََةزْمَح
 َاَبأ ََّنأ ،ِنَمْحَّرلا ِدْبَع ِْنب َةََملَس َِبيأَو ،ٍماَشِه ِْنب ِِثراَْحلا
 ِف اَِهْيَغَو ََةبُوتْكَْملا َنِم ٍةَلَص ِّلُك ِف ُ ِّبَُكي َناَك ،ََةْريَرُه
 َُّمث ،ُعَْكَري َيِح ُ ِّبَُكيَو ،ُموَُقي َيِح ُ ِّبَُكيَو ،ِِهْيَغَو َناَضََمر
 ََكلَو اَنَّبَر« :ُلوَُقي َُّمث »ُهَدِمَح ْنَِمل َهَّللا َعِمَس« :ُلوَُقي
 َيِح »َُبَْكأ  ُهّٰللا« :ُلوَُقي َُّمث ،َدُجَْسي َْنأ  َلَْبق »ُدْمَْحلا
 َيِح ُ ِّبَُكي َُّمث ،ُهَْسأَر َُعْفَري َيِح ُ ِّبَُكي َُّمث ،ا ًادِجاَس يِوَْهي
 ُموَُقي َيِح ُ ِّبَُكي َُّمث ،ُهَْسأَر َُعْفَري َيِح ُ ِّبَُكي َُّمث ،ُدُجَْسي
 ىَّتَح ٍةَعْكَر ُِّلك ِف َِكلَذ ُلَعْفََيف ، َِْيتْنِّثلا ِف ِسُولُْجلا َنِم
 ِسَْفن يِذَّلاَو« :ُِفَصَْني َيِح ُلوَُقي َُّمث ،ِةَل َّصلا َنِم َغُرَْفي
 ِْنإ ،صلى الله عليه وسلم ِهّٰللا ِلوَُسر ِةَلَصِب اًاهَبَش ْمُُكبَْرَقَل ِّنِإ ،ِهِدَيِب
.]نىابطلا هاور[ »َاْين ُّدلا َقَرَاف ىَّتَح ِِهتَلَِصل ِهِذَه َْتناَك  ُْنبا َاَنَبَْخأ ِقاَّزَّرلا ُدْبَع اََنث َّدَح ٍعِفاَر ُْنب ُد َّمَحُم اََنث َّدَح
 ِنَمْحَّرلا ِدْبَع ِْنب ِرَْكب َِبأ ْنَع ٍباَهِش ُْنبا َِنىَبَْخأ ٍْجيَرُج
 َمَاق اَِذإ صلى الله عليه وسلم ِهّٰللا ُلوَُسر َناَك ُلوَُقي ََةْريَرُه َاَبأ َعِمَس ُهََّنأ
 ُلوَُقي َُّمث ُعَْكَري َيِح ُ ِّبَُكي َُّمث ُموَُقي َيِح ُ ِّبَُكي َِةل َّصلا َِلإ
 ِعوُكُّرلا َنِم ُهَْبلُص َُعْفَري َيِح .»ُهَدِمَح ْنَِمل ُهّٰللا َعِمَس«
 َيِح ُ ِّبَُكي َُّمث .»ُدْمَْحلا ََكلَو اَنَّبَر« ٌِمئَاق َوُهَو ُلوَُقي َُّمث
 َيِح ُ ِّبَُكي َُّمث ُهَْسأَر َُعْفَري َيِح ُ ِّبَُكي َُّمث ا ًادِجاَس ىِوَْهي
 ِف َِكلَذ َْلثِم ُلَعَْفي َُّمث ُهَْسأَر َُعْفَري َيِح ُ ِّبَُكي َُّمث ُدُجَْسي
 ىَْنثَْملا َنِم ُموَُقي َيِح ُ ِّبَُكيَو اَهَيِضَْقي ىَّتَح اَهِّلُك َِةل َّصلا
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad 
ibn Rāfi‘, telah menceritakan kepada kami 
Abdur Razzāq, telah mengabarkan kepada kami 
Ibnu Juraij, telah mengabarkan kepadaku Ibnu 
Syihab, dari Abu Bakar ibn Abdur Raḥmān 
bahwasanya ia mendengar Abu Hurairah 
berkata: adalah Rasullulah saw apabila berdiri 
untuk melakukan salat, beliau bertakbir ketika 
berdiri, kemudian bertakbir ketika rukuk, 
kemudian membaca “sami‘allāhu liman 
ḥamidah”, ketika mengangkat punggungnya 
dari rukuk. Kemudian beliau membaca ketika 
berdiri “rabbana wa-lakal ḥamd”. Kemudian 
beliau bertakbir ketika menunduk untuk 
sujud, kemudian bertakbir ketika mengangkat 
kepalanya, kemudian bertakbir ketika sujud. 
Kemudian beliau bertakbir ketika mengangkat 
kepalanya (dari sujud). Beliau melakukan hal 
tersebut di semua (rakaat) sampai selesai salat. 
Beliau juga bertakbir ketika berdiri dari rakaat 
kedua setelah duduk. Kemudian Abu Hurairah 
mengatakan: sesungguhnya aku adalah orang 
yang paling mirip di antara kalian dengan salat 
Rasulullah [Muslim]. 
Takhrīj: 
Muslim ibn Hajjaj al-Naysaburi, al-
Jāami‘ aṣ-Ṣaḥīḥ, hadis no. 392, hlm. 168, 
kitab “kitābu ṣalāt”, bab “at-takbīr fi 
kulli khafḍ wa-raf‘ fiṣ-ṣalāh illa raf‘uhu min 
ar-rukū‘ fa yaqūlu fīhi sami‘allāhu liman 
ḥamidah”. 
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 ٍبْيَعُش ْنَع ُةَّيَِقبَو َِبأ اََنث َّدَح َنَْمثُع ُْنب وُرْمَع اََنث َّدَح
 ُوَبأَو ِنَمْحَّرلا ِدْبَع ُْنب ِرَْكب ُوَبأ َِنىَبَْخأ َلَاق ِّىِرْهُّزلا ِنَع
 َِةبُوتْكَْملا َنِم ٍَةلَص ُِّلك ِف ُ ِّبَُكي َناَك ََةْريَرُه َاَبأ ََّنأ َةََملَس
 ُلوَُقي َُّمث ُعَْكَري َيِح ُ ِّبَُكي َُّمث ُموَُقي َيِح ُ ِّبَُكي اَِهْيَغَو
 َلَْبق ُدْمَْحلا ََكلَو اَنَّبَر ُلوَُقي َُّمث ُهَدِمَح ْنَِمل ُهّٰللا َعِمَس
 َُّمث ا ًادِجاَس ىِوَْهي َيِح َُبَْكأ  ُهّٰللا  ُلوَُقي َُّمث َدُجَْسي َْنأ
 َيِح ُ ِّبَُكي َُّمث ُدُجَْسي َيِح ُ ِّبَُكي َُّمث ُهَْسَأر َُعْفَري َيِح ُ ِّبَُكي
 َِْيتَْنثا ِف ِسُولُْجلا َنِم ُموَُقي َيِح ُ ِّبَُكي َُّمث ُهَْسأَر َُعْفَري
 َُّمث َِةل َّصلا َنِم َغُرَْفي ىَّتَح ٍةَعْكَر ِّلُك ِف َِكلَذ ُلَعْفََيف
 ْمُُكبَْرَقل  ِّنىِإ  ِهِدَيِب  ِسىَْفن  ىِذَّلاَو  ُفَِصَْني  َيِح  ُلوَُقي
 ُُهَتلََصل ِهِذَه َْتناَك ِْنإ صلى الله عليه وسلم ِهّٰللا ِلوَُسر َِةلَصِب اًاهَبَش
.]دواد وبأ هاور[ َاْين ُّدلا َقَرَاف ىَّتَح
Telah menceritakan kepada kami Amr bin 
Uṡman, telah menceritakan kepada kami 
ayahku dan Baqiyyah dari Syu‘aib dari Zuhri, 
ia berkata: telah mengabarkan kepadaku Abu 
Bakar bin Abdur Raḥmān dan Abu Salamah 
bahwasanya Abu Hurairah bertakbir pada 
setiap salat wajib dan salat lainnya. Ia bertakbir 
ketika berdiri kemudian bertakbir ketika 
rukuk, kemudian membaca “sami‘allāhu 
liman ḥamidah”, kemudian mengucapkan 
“rabbanā wa-lakal ḥamd” sebelum bersujud. 
Kemudian mengucapkan “allahu akbar” ketika 
tunduk sujud, kemudian bertakbir ketika 
mengangkat kepalanya, kemudia bertakbir ketika 
sujud, kemudian bertakbir ketika mengangkat 
kepalanya, kemudian bertakbir ketika bangun 
dari duduk di rakaat kedua. Ia melakukan hal 
tersebut di setiap rakaat, sampai selesai salatnya. 
Kemudian ia berkata ketika berpaling: Demi Zat 
yang aku ada pada tangan-Nya, sesungguhnya 
aku paling dekat kemiripannya di antara 
kalian salatnya dengan salat Rasulullah saw. 
Sungguh inilah cara salat beliau hingga beliau 
meninggalkan dunia ini. [Abu Dawud].  
Takhrīj: 
Abū Dāwud as-Sijistāni, Sulaiman 
ibn Asy‘aṡ, Sunan Abī Dāwud (Riyaḍ: 
Maktabah ar-Rusyd, 2005), hadis no. 
836, hlm. 1409, kitab “aṣ-Ṣalāt”, bab “fiy 
tamām at-takbīr”. 
 ًاَةلَص ْمُكَُهبَْشل ِّنىِإ ََةْريَرُه ُوَبأ ُلوَُقي َُّمث ِسُولُْجلا َدَْعب
.]ملسم هاور[ صلى الله عليه وسلم ِهّٰللا ِلوَُسرِب
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 َِبأ ْنَع ِّيِرْهُّزلا ِنَع ،ٌرَمْعَم اََنث َّدَح ،ِقاَّزَّرلا ُْدبَع اََنث َّدَح
 اَنِب ِّلَُصي ََةْريَرُه ُوَبأ َناَك َلَاق ِنَمْحَّرلا ِدْبَع ِْنب َةََملَس
 َدَْعب َدُجَْسي َْنأ َداََرأ اَِذإَو ُعَْكَري َيِحَو ُموَُقي َيِح ُ ِّبَكَُيف
 َُعْفَري اَم َدَْعب َدُجَْسي َْنأ َداََرأ اَِذإَو ِعوُكُّرلا َنِم َُعْفَري اَم
 َِْيتَعْكَّرلا ِف ََعْفَري َْنأ َداََرأ اَِذإَو ََسلَج اَِذإَو ِدوُج ُّسلا َنِم
 َمَّلَس اَذَِإف َِْييَرُْخلا َِْيتَعْكَّرلا ِف َِكلَذ َْلثِم ُ ِّبَُكيَو ََّبَك
 ِهّٰللا ِلوَُسرِب ًااَهبَش ْمُُكبَْرَقل ِّنىِإ ِهِدَيِب ِسىَْفن ىِذَّلاَو َلَاق
 َقَرَاف ىَّتَح ُُهَتلَص ِهِذَه َْتلَاز اَم َُهَتلَص ىِنَْعي صلى الله عليه وسلم
.]دمحا هاور[ اَْين ُّدلا
Telah menceritakan kepada kami Abdur Razaq, 
telah menceritakan kepada kami Ma’mar, dari 
Zuhri, dari Abu Salamah bin Abdur Rahman ia 
berkata: Adalah Abu Hurairah salat mengimami 
kami. Ia bertakbir ketika berdiri, ketika rukuk, 
ketika ia hendak sujud setelah mengangkat 
(kepala) dari ruku, ketika ia hendak sujud setelah 
mengangkat (kepala) dari sujud, ketika ia duduk. 
Ketika hendak berangkat dari rakaat yang kedua 
ia bertakbir. Demikian juga ia bertakbir seperti 
itu pada dua rakaat sisanya. Ketika ia telah 
selesai salam, ia berkata: Demi Zat yang aku 
ada pada tangan-Nya, sesungguhnya aku adalah 
orang yang paling dekat kemiripannya dengan 
Rasulullah saw (yaitu dalam hal salatnya). Seperti 
inilah senantiasa salat Rasulullah sampai beliau 
meninggal dunia [Ahmad].
Takhrīj: 
Aḥmad ibn Muḥammad ibn Ḥanbal, 
al-Musnad, editor Ahmad Muhammad 
Syakir (Kairo: Dār al-Ḥadīṡ, 1995), 
“Musnad Abī Hurairah”, hadis no. 
7644, vol. VII, hlm. 384. 
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 َلَاق ٍرا َّوَس ِْنب ِهّٰللا ِدْبَع ُْنب ُرا َّوَسَو ٍِّلَع ُْنب َُْصن َاَنَبَْخأ
 ِرَْكب َِبيأ ْنَع ِّيِرْهُّزلا ْنَع ٍرَمْعَم ْنَع َلَْعْلا ُْدبَع اََنث َّدَح
 َمُهََّنأ ِنَمْحَّرلا ِدْبَع ِْنب َةََملَس َِبيأ ْنَعَو ِنَمْحَّرلا ِدْبَع ِْنب
 ََّمَلف َ َّبَك َعَكَر ََّمَلف ُهْنَع ُهّٰللا ََِضر ََةْريَرُه َِبيأ َْفلَخ َايَّلَص
 ُدْمَْحلا ََكلَو اَنَّبَر ُهَدِمَح ْنَِمل ُهّٰللا َعِمَس َلَاق ُهَْسأَر ََعَفر
 ْنِم َمَاق َيِح َ ََّبك َُّمث َ ََّبَكو ُهَْسأَر ََعَفرَو َ ََّبَكو َدَجَس َُّمث
 اًاهَبَش ْمُُكبَْرَقَل ِّنِإ ِهِدَيِب ِسَْفن يِذَّلاَو َلَاق َُّمث ِةَعْكَّرلا
 َقَرَاف  ىَّتَح  ُُهتَلَص  ِهِذَه  َْتلَاز  اَم  صلى الله عليه وسلم ِهّٰللا  ِلوَُسرِب
.]ئىاسنلا هاور[ ٍرا َّوَِسل ُظْفَّللاَو .اَْين ُّدلا
Telah mengabarkan kepada kami Naṣr bin Ali 
dan Sawwar bin Abdullah bin Sawwar, mereka 
berdua berkata, telah bercerita kepada kami 
Abdul A’la dari Ma’mar, dari Zuhri, dari Abu 
bakar bin Abdur Rahman dan Abu Salamah 
bin Abdur Rahman bahwa keduanya salat di 
belakang Abu Hurairah ra. Ketika rukuk, 
Abu Hurairah bertakbir, ketika ia mengangkat 
kepalanya ia mengucapkan “sami‘allāhu 
liman ḥamidah, rabbanā wa-lakal ḥamd”. 
Kemudian ia sujud dan bertakbir, ia mengangkat 
kepalanya dan bertakbir, kemudian ia bertakbir 
ketika berdiri dari satu rakaat. Kemudian ia 
berkata: Demi Zat yang aku ada di tangan-Nya, 
sesungguhnya aku adalah orang paling dekat di 
antara kalian kemiripannya dengan Rasulullah 
saw. Seperti inilah senantiasa salat Rasulullah 
sampai beliau meninggal dunia. Lafal milik 
Sawwar [Nasai].
Takhrīj: 
An-Nasā’ī, Abū Abdurraḥman Aḥmad 
ibn Syu‘aib, Sunan an-Nasā’ī, editor 
Nāṣiruddin al-Albāni (Riyāḍ: Maktabah 
al-Ma’ārif  li an-Nasyr wa at-Tauzī’, tt), 
hadis no. 1156, vol. hlm. 188, kitab “at-
taṭbīq”, bab “at-takbīr li al-nuhūḍ”; hadis 
1150 bab “raf ’u al-yadain li ar-ruku‘ ḥiżā 
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 ِنَع ٍرَمْعَم ْنَع َلَْعلا ُْدبَع اََنث َّدَح ٍِّلَع ُْنب َُْصن َاَنَبَْخأ
 َةََملَس َِبأ ْنَعَو ِنَمْحَّرلا ِدْبَع ِْنب ِرَْكب َِبأ ْنَع ِّىِرْهُّزلا
 ََعكَر ََّمَلف ََةْريَرُه َِبأ َْفلَخ َايَّلَص َمُهََّنأ :ََةْريَرُه َِبأ ْنَع
 :َلَاق َُّمث ،ُهَدِمَح ْنَِمل ُهّٰللا َعِمَس َلَاق ُهَْسَأر ََعَفر ََّمَلف ،َ َّبَك
 ،َ َّبََكو ُهَْسأَر ََعَفر َُّمث َ َّبََكو َدَجَس َُّمث .ُدْمَْحلا ََكلَو اَنَّبَر
 ِسىَْفن ىِذَّلاَو :َلَاق َُّمث َِْيتَعْكَّرلا َنِم َمَاق َيِح ََّبَك َُّمث
 ِهِذَه َلَاز اَم صلى الله عليه وسلم ِهّٰللا ِلوَُسرِب ًااَهبَش ْمُُكبَْرَقل ِّنىِإ ِهَِديِب
.]يمرادلا هاور[  اَْين ُّدلا َقَرَاف ىَّتَح ُُهَتلَص
Telah mengabarkan kepada kami Naṣr ibn Ali, 
telah menceritakan kepada kami Abdul A’la, 
dari Ma’mar, dari Zuhri, dari Abu Bakar bin 
Abdur Rahman, dari Abu Salamah, dari Abu 
Hurairah, bahwa keduanya salat di belakang 
Abu Hurairah. Ketika ia rukuk, ia bertakbir. 
Ketika mengangkat kepalanya ia mengucapkan: 
“sami‘allāhu liman ḥamidah”, kemudian 
mengucapkan: rabbanā wa-lakal ḥamd. 
Kemudia ia sujud dan bertakbir dan mengangkat 
kepalanya dan takbir. Kemudian ia bertakbir 
ketika berdiri dari rakaat kedua. Kemudian Abu 
Hurairah mengatakan: demi Zat yang aku ada 
di tangan-Nya, sesungguhnya aku adalah orang 
paling dekat di antara kalian kemiripannya 
dengan Rasulullah saw. Seperti inilah senantiasa 
salat Rasulullah sampai beliau meninggal dunia 
[Darimi].
Takhrīj: 
Ad-Dārimi, Abū Muḥammad ‘Abdullah 
ibn Abdurraḥman, editor Ḥusain Sālim 
Asad al-Dārani, Sunan al-Darimiy (Arab 
Saudi: Dār al-Mughnī lin-Nasyr wat-
Tauzī‘, 1421 H/1421 M), hadis no. 
1283, vol. II, hlm. 794, kitab “aṣ-ṣalāh” 
bab “at-takbīr ‘inda kulli khafḍ wa-raf‘”.
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 دبع ان عفار نب دمحم ان ركب وبأ ان رهاط وبأ انبخأ
 نب  ةملس بيأ  نع يرهزلا  نع رمعم انبخأ  قازرلا
 ُ ِّبَكَُيف اَنِب  ِّلَُصي« ََةْريَرُه ُوَبأ َناَك :لاق نمحرلا دبع
 اَم َدَْعبَو ،َدُجَْسي َْنأ َداََرأ اَِذإَو ،ُعَْكَري َيِحَو ،ُموَُقي َيِح
 َنِم َُعْفَري اَم َدَْعب َدُجَْسي َْنأ َداََرأ اَِذإَو ،ِعوُكُّرلا َنِم َُعْفَري
 َِْيتَعْكَّرلا ِف َموَُقي َْنأ َداََرأ اَِذإَو ،ََسلَج اَِذإَو ،ِدوُج ُّسلا
 َمَّلَس اَذَِإف ، َِْييَرُْخْلا َِْيتَعْكَّرلا ِف َِكلَذ َْلثِم ُ ِّبَُكيَو ،َ َّبَك
 ِهّٰللا ِلوَُسرِب اًاهَبَش ْمُُكبَْرَقَل ِّنِإ ِهِدَيِب ِسَْفن يِذَّلاَو :َلَاق
 َقَرَاف ىَّتَح ُُهتَلَص ِهِذَه َْتلَاز اَم - َُهتَلَص يِنَْعي  صلى الله عليه وسلم
.]ةيمزخ نبا هاور[ »َاْين ُّدلا
Telah mengabarkan kepada kami Abū Ṭāhir, 
telah menceritakan kepada kami Abu Bakr, 
telah menceritakan kepada kami Muhammad 
bin Rafi’, telah menceritakan kepada kami 
Abdur Razaq, telah menceritakan kepada 
kami Ma’mar, dari Zuhri, dari Abu Salamah 
bin Abdur Rahman, ia berkata: Adalah Abu 
Hurairah salat bersama kami. Ia bertakbir 
ketika berdiri, ketika rukuk, ketika hendak 
sujud, setelah selesai dari sujud, ketika duduk. 
Ketika hendak bangkit dari rakaat kedua ia 
bertakbir. Ia bertakbir seperti itu juga pada 
dua rakaat sisanya. Ketika selesai salam ia 
mengatakan: Demi Zat yang aku ada di tangan-
Nya, sesungguhnya aku adalah orang paling dekat 
di antara kalian kemiripannya dengan Rasulullah 
saw, maksudnya dalam hal salat. Seperti inilah 
salat Rasulullah sampai beliau meninggal dunia 
[Ibnu Khuzaimah]. 
Takhrīj: 
Ibn Khuzaimah ibn as-Salam al-
Naisāburiy, Abū Bakar Muḥammad 
ibn Isḥāq, Ṣaḥīḥ Ibn Khuzaimah, editor 
Musṭafā A‘ẓami (Beirut: al-Maktab 
al-Islāmiy, 1980), hadis no. 579, hlm. 
291. Bab “żikr ad-dalīl ‘alā anna hāżihi 
al-lafẓah allatī żakarathā lafẓ ‘ām murāduhu 
khās wa anna al-nabiyya ṣallallāhu ‘alaihi wa 
sallam innamā yukabbiru fi ba‘ḍi ar-raf‘i lā 
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fi kullihā lam yukabbir ṣallallāhu ‘alaihi wa-
sallam ‘inda raf‘ihi raksahu ‘an ar-rukū‘ wa 
innamā yukabbiru fi kulli raf‘in khalā ‘inda 
raf‘ihi raksahu min ar-rukū‘”. 
Nas no 15
 ،ٌرَمْعَم ابنأ :َلَاق ،ِقاَّزَّرلا ُدْبَع اََنث َّدَح :َلَاق ، ُِّيَرب َّدلا اََنث َّدَح
 ِّلَُصي ََةْريَرُه ُوَبأ َناَك :َلَاق ،َةََملَس َِبيأ ْنَع ، ِّيِرْهُّزلا ِنَع
 َدُجَْسي َْنأ َداََرأ اَِذإَو ،ُعَْكَري َيِحَو ُموَُقي َيِح ُ ِّبَكَُيف اَنِب
 اَم َدَْعب َدُجَْسي َْنأ َداََرأ اَِذإَو ،ِعوُكُّرلا َنِم ُغُرَْفي اَم َدَْعب
 ِف َموَُقي َْنأ َداََرأ اَِذإَو ََسلَج اَِذإَو ،ِدوُج ُّسلا َنِم َُعْفَري
 ، َِْييَرُْخلا َِْيتَعْكَّرلا ِف َِكلَذ َْلثِم ُ ِّبَُكيَو ،ََّبَك َِْيتَعْكَّرلا
 اًاهَبَش ْمُُكبَْرَقل ِّنِإ ،ِهِدَيِب ِسَْفن يِذَّلاَو :َلَاق َمَّلَس ََّمَلف
 ُُهتلَص ِهِذَه َْتلَاز اَم ،َُهتلَص يِنَْعي ،صلى الله عليه وسلم ِهّٰللا ِلوَُسرِب
.]ةناوع وبأ هاور[ .اَْين ُّدلا َقَرَاف ىَّتَح
Telah menceritakan kepada kami ad-Dabari, 
telah menceritakan kepada kami Abdur Razāq, 
telah mengabarkan Ma’mar, dari Zuhri, dari 
Abu Salamah bin Abdur Rahman, ia berkata: 
Adalah Abu Hurairah salat bersama kami. Ia 
bertakbir ketika berdiri, ketika rukuk, ketika 
hendak sujud, setelah selesai dari sujud, ketika 
duduk. Ketika hendak bangkit dari rakaat 
kedua ia bertakbir. Ia bertakbir seperti itu juga 
pada dua rakaat sisanya. Ketika selesai salam ia 
mengatakan, demi Zat yang aku ada di tangan-
Nya, sesungguhnya aku adalah orang paling 
dekat di antara kalian kemiripannya dengan 
Rasulullah saw, maksudnya dalam hal salat. 
Seperti inilah senantiasa salat Rasulullah sampai 
beliau meninggal dunia [Abu ‘Awānah]. 
Takhrīj:
Abū ‘Awwānah Ya’qūb ibn Isḥāq, 
Musnad Abi ‘Awwānah, editor Ayman 
ibn ‘Ārif  ad-Dimasyqi (Beirut: Dār al-
Ma’rifah, 1998), hadis no. 1591, vol. I, 
hlm. 427, kitab “aṣ-ṣalawāt”, bab “bayān 
at-takbīr fi aṣ-ṣalāh fi kulli raf‘ wa khafḍ”.
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 ةملس  بيأ  نع  يرهزلا  نع  رمعم  نع  قازرلا  دبع
 ُ ِّبَكُيِف ،اَنِب ُ ِّبَُكي ََةْريَرُه ُوَبأ َناَك لاق نمحرلا دبع نب
 اَمَدَْعبَو ،َدُجَْسي َْنأ َداََرأ اَِذإَو ،ُعَْكَري َيِحَو ،ُموَُقي َيِح
 ِف َموَُقي َْنأ َداََرأ اَِذإَو ،ََسلَج اَِذإَو ،ِدوُج ُّسلا َنِم ُغُرَْفي
 ، َِْييَرُْخْلا َِْيتَعْكَّرلا ِف َِكلَذ َْلثِم ُ ِّبَُكيَو ،ُ ِّبَُكي َِْيتَعْكَّرلا
 اًاهَبَش ْمُُكبَْرَقَل ِّنِإ ،ِهِدَيِب ِسَْفن يِذَّلاَو« :َلَاق َمَّلَس اَِذإَو
 ِهِذَه  َْتلَاز  اَم  ،ِةَل َّصلا  ِف  يِنَْعي   ،صلى الله عليه وسلم ِهّٰللا  ِلوَُسرِب
.]قازرلا دبع هاور[ »َاْين ُّدلا َقَرَاف ىَّتَح ُُهتا َلَص
Dari Abdur Razaq, dari Ma’mar, dari Zuhri, 
dari Abu Salamah bin Abdur Rahman, ia 
berkata. Adalah Abu Hurairah bertakbir 
(ketika salat) bersama kami. Ia bertakbir ketika 
berdiri, ketika rukuk, ketika hendak sujud, 
setelah selesai dari sujud, ketika duduk. Ketika 
hendak bangkit dari rakaat kedua ia bertakbir. 
Dan ia bertakbir seperti itu juga pada dua rakaat 
sisanya. Ketika selesai salami a mengatakan, demi 
Zat yang aku ada di tangan-Nya, sesungguhnya 
aku adalah orang paling dekat diantara kalian 
kemiripannya dengan Rasulullah saw maksudnya 
dalam hal salat. Seperti inilah senantiasa salat 
Rasulullah sampai beliau meninggal dunia 
[Abdur Razaq]
Takhrīj:
Abū Bakr Abdur Razaq, al-Muṣannaf, 
editor Habiburraḥmān al-A’zhami. 
Majlis Ilmi, hadis no. 2495, vol. II, hlm. 
61, kitab “aṣ-ṣalāh”, bab “at-takbīr”. 
Nas no 17
 َِّلَع ُتْعِمَس َلَاق ُّىِزَوْرَْملا ٍيِنُم ُْنب ِهّٰللا ُدْبَع اََنث َّدَح
 ِْنبا ِنَع َِكراَبُْملا ُْنب ِهّٰللا ُدْبَع َاَنَبَْخأ َلَاق ِنَسَْحلا َْنب
 ْنَع ِنَمْحَّرلا ِدْبَع ِْنب ِرَْكب َِبأ ْنَع ِّىِرْهُّزلا ِنَع ٍْجيَرُج
 َلَاق .ىِوَْهي َوُهَو ُ ِّبَُكي َناَك صلى الله عليه وسلم َّىِبَّنلا ََّنأ ََةْريَرُه َِبأ
.]ىذمتلا هاور[ .ٌحيِحَص ٌنَسَح ٌثيِدَح اَذَه َسىيِع ُوَبأ
Telah menceritakan kepada kami Abdullah ibn 
Jurnal TARJIH
Volume 12 (1) 1435 H/2014 M
90 Muhammad Rofiq Muzakkir
Munir al-Marwazi, ia berkata, aku mendengar 
Ali ibn al-Ḥasan, ia berkata telah mengabarkan 
kepada kami Abdullah ibn al-Mubārak, dari 
Ibnu Juraij dari az-Zuhri, dari Abu Bakar ibn 
Abdur Rahman, dari Abu Hurairah bahwasanya 
Nabi saw bertakbir ketika beliau sujud. Abu 
‘Isā mengatakan: ini adalah hadis hasan sahih 
[Tirmīżī].
Takhrīj: 
At-Tirmīżī, Muḥammad ibn ‘Īsā, Sunan 
at-Tirmīżī (Riyāḍ: Dār al-Salām, 1999), 
hadis no. 254, hlm. 70, kitab “aṣ-ṣalat”, 
bab “mā jā’a fi at-takbīr ‘inda ar-rukū’ 
was-sujūd”. 
Nas no 18
dari rukuk ia mengucapkan: sami‘allāhu liman 
ḥamidah, rabbanā wa-lakal ḥamd. Kemudian 
ia bertakbir ketika tunduk sujud, kemudian 
bertakbir ketika berdiri dari rakaat kedua 
setelah tasyahud. Ia melakukan hal itu sampai 
ia menyelesaikan salatnya. Ketika salatnya selesai 
dan selesai mengucapkan salat, ia menghadap 
ke arah jamaah masjid. Ia berkata: Demi Zat 
yang aku ada pada tangan-Nya, sesungguhnya 
aku adalah orang yang paling mirip dengan salat 
Rasulullah saw. [Ibnu Ḥibbān]
Takhrīj:
Muḥammad ibn Ḥibbān, Ṣaḥīḥ Ibn 
Ḥibbān bi Tartīb Ibni Balbān, editor 
Syu‘aib al-Arnāuṭ (Beirut: Mu’assasah 
ar-Risālah, 1993), hadis no. 1767, hlm. 
63, kitab “aṣ-ṣalāt”, bab “ṣifat aṣ-ṣalāt”.
Nas no 19
 سىوم نب نابح انثدح :لاق نايفس نب نسحلا انبخأ
 نع ديزي نب سنوي انبخأ :لاق هللا دبع انبخأ :لاق
 ُهََفلَْختْسا  َيِح ََةْريَرُه َاَبأ  ََّنأ  :ةملس بيأ نع يرهزلا
 َِةبُوتْكَْملا ِةَل َّصلا َلِإ َمَاق اَِذإ َناَك ِةَنيِدَْملا َلَع ُناَوْرَم
 ِعوُكُّرلا  َنِم  ُهَْسأَر  ََعَفر  اَذَِإف  ُعَْكَري  َيِح  ُ ِّبَُكي  َُّمث  َ َّبَك
 ِ ِّبَُكي َُّمث ِدْمَْحلا ََكلَو اَنَّبَر ُهَدِمَح ْنَِمل ُهّٰللا َعِمَس :َلَاق
 َدَْعب َِْيتْنِّثلا ََْيب ِموَُقي َيِح ِ ِّبَُكي َُّمث ا ًادِجاَس يِوَْهي َيِح
 اَذَِإف َُهتَلَص َِضَْقي ىَّتَح َِكلَذ َْلثِم ُلَعَْفي َُّمث ِدُّهَشَّتلا
 يذلاو :لاقف دجسلما لهأ َلَع َلَْبَقأ َمَّلَسَو َُهتَلَص ََضىق
 هاور[ صلى الله عليه وسلم ِهّٰللا ِلوَُسرِب ًاةَلَص ْمُكُهَبَْشَل ِّنِإ ِهِدَيِب سفن
.]نابح نبا
Telah mengabarkan kepada kami al-Ḥasan ibn 
Sufyan, ia berkata, telah menceritakan kepada 
kami Ḥibbān ibn Mūsā ia berkata, telah 
mengabarkan kepada kami Abdullah, ia berkata, 
telah mengabarkan Yunus ibn Yazid dari az-
Zuhri, dari Abu Salamah, bahwasanya Abu 
Hurairah ketika ditunjuk oleh Marwan sebagai 
gubernur Madinah, apabila berdiri melakukan 
salat wajib ia bertakbir, kemudian bertakbir 
ketika rukuk. Apabila mengangkat kepalanya 
 ِْنب َةََملَس َِبأ ْنَع ٍباَهِش ِْنبا ِنَع ٍِكلاَم ْنَع ىَِنث َّدَحَو
 ْمَُهل ِّلَُصي َناَك ََةْريَرُه َاَبأ ََّنأ ٍفْوَع ِْنب ِنَمْحَّرلا ِدْبَع
 ِّنىِإ  ِهّٰللاَو  َلَاق  ََفَْصنا  اَذَِإف  ََعَفرَو  َضَفَخ  َمَّلُك  ُ ِّبَكَُيف
.]كلام هاور[ صلى الله عليه وسلم ِهّٰللا ِلوَُسر َِةلَصِب ْمُكُهَبَْشل
Telah menceritakan kepadaku dari Malik, dari 
Ibnu Syihab, dari Abu Salamah ibn Abdur 
Rahman ibn ‘Auf  bahwasanya Abu Hurairah 
salat mengimami mereka. Ia bertakbir setiap kali 
sujud dan berdiri. Ketika beliau selesai, beliau 
berkata: Demi Allah, sesungguhnya aku adalah 
orang yang paling mirip dengan salat Rasulullah 
saw [Malik].
Takhrīj:
Mālik ibn Anas, Kitāb al-Muwaṭṭa’ 
(Beirut: Dār al-Fikr, 1987), hadis no. 
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 نب ىيحي انثدح ،بيأ انثدح ،عيكو نب نايفس انثدح
 :ُلوَُقي  ِيَبْقَملا  ا ًادْيِعَس  ُتْعِمَس  :لاق  ينيدلما  يمع
 ََّمَلف ،َدَجَسَو ََعَفر َمَّلُك ُ ِّبَُكي َناََكف ََةْريَرُه ُوَبأ اَنِب َّلَص
 اَنِب ِّلَُصي صلى الله عليه وسلم ِهّٰللا ُلوَُسر َناَك اَذَكَه« :َلَاق ََفَْصنا
.]لصولما لعي وبأ هاور[
Telah menceritakan kepada kami Sufyan 
ibn Waki’, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Yahya 
ibn Umair al-Madini, ia berkata: aku telah 
mendengar Sa‘id al-Maqbariy sedang berkata: 
Abu Hurairah salat (mengimami) kami. Ia 
bertakbir setiap kali berdiri dan sujud. Ketika 
ia selesai salat ia berkata: “Beginilah Rasulullah 
salat mengimami kami”. [Abū Ya’lā al-Mūṣili].
Takhrīj: 
Abū Ya’lā, Aḥmad ibn ‘Ali ibn Mustannā 
ibn at-Tamīmi, Musnad Abī Ya’lā al-
Mūṣilīy (Damaskus dan Beirut: Dār 
al-Makmūn li at-Turāṡ, 1987), hadis no. 
6615, hlm. 492, kitab “Tābi’ Musnad 
Abī Hurairah”.
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 كلام  انبخأ  لاق  يعفاشلا  انبخأ  لاق  عيبرلا  انبخأ
 ِّلَُصي َناَك ََةْريَرُه َاَبأ ََّنأ ةملس بأ نع باهش نبا نع
 ِهّٰللاَو :َلَاق ََفَْصنا اَذَِإف ََعَفرَو َضَفَخ َمَّلُك ُ ِّبَكَُيف ْمَُهل
 َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُهَّللا َّلَص ِهّٰللا ِلوَُسرِب ًاةَلَص ْمُكَهَبَْشَل ِّنإ
.]ىعفاشلا هاور[
Telah mengabarkan kepada kami Rabi‘, telah 
mengabarkan kepada kami asy-Syafi‘i, ia berkata 
telah mengabarkan kepada kami Malik, dari 
Ibnu Syihab, dari Abu Salamah, bahwasanya 
Abu Hurairah pernah salat bersama mereka. Ia 
bertakbir setiap kali rukuk/sujud dan bangun. 
Ketika ia menghadap (ke jamaah) ia berkata: 
Demi Allah, sesungguhnya aku adalah orang yang 
paling mirip salatnya dengan salat Rasulullah saw 
[asy-Syāfi‘i].
Takhrīj: 
Asy-Syāfi‘ī, Muhammad ibn Idrīs, 
Al-Umm (Al-Manṣūrah: Dār al-Wafā, 
2005), vol. II, hadis no. 221, hlm. 251-2, 
kitab “aṣ-ṣalāh”, bab “at-takbīr lir-rukū’ 
wa ghairih”. 
Ragam Pelaksanaan Salat Tarawih
Nas no 22
 َِّلإ َّنِهيِف ُسِلَْجي َل ٍتاَعَكَر ِنَاَث ِّلَُصي :َلَاق َةَدَاَتق ْنَع
 َُّمث وُعَْدي َُّمث َّلَجَو َّزَع َهّٰللا ُُركْذََيف ُسِلْجََيف ِةَنِماَّثلا َدْنِع
 ٌِسلاَج َوُهَو َِْيتَعْكَر ِّلَُصي َُّمث اَنُعِمُْسي ًاميِلَْست ُمِّلَُسي
 ََةْشَع  ىَدِْحإ  َْكلَِتف  ًاةَعْكَر  ِّلَُصي  َُّمث  ُمِّلَُسي  اَم  َدَْعب
 َمْحَّللا َذََخأَو صلى الله عليه وسلم ِهّٰللا ُلوَُسر َّنََسأ ََّمَلف َّىَُنب َاي ًاةَعْكَر
 .ُمِّلَُسي اَم َدَْعب ٌِسلاَج َوُهَو َِْيتَعْكَر َّلَصَو ٍعْبَسِب ََرتَْوأ
.]دواد وبأ هاور[
Dari Qatadah ia berkata: (Nabi Saw) salat 
delapan rakaat, beliau tidak duduk kecuali pada 
rakaat yang ke 8. Beliau duduk sambil zikir 
kepada Allah, kemudian berdoa, lalu salam, 
sehingga kami dapat mendengar salamnya itu. 
Kemudian beliau salat lagi dua rakaat sambil 
duduk lalu salam. Kemudian beliau salat satu 
rakaat. Maka jadilah ia 11 rakaat. Setelah 
Rasululullah berusia lanjut dan bertambah berat 
badannya, beliau kerjakan salat witir (lail dan 
witir) 7 rakaat. Kemudian melakukan salat 2 
rakaat dengan cara duduk sesudah salam. [Abu 
Dawud]. 
Takhrīj: 
Abū Dāwud as-Sijistani, Sulaiman ibn 
Asy’aṡ, Sunan Abī Dāwud, hadis no. 
1343, hlm. 162, kitab “at-taṭawwu‘”, bab 
“fi ṣalat al-layl”. 
Nas no 23
 ضىر َةَِشئاَِعل  ُْتُلق  َلَاق  ٍسَْيق  َِبأ  ِْنب  ِهّٰللا  ِدْبَع  ْنَع
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 َناَك :َْتلَاق ،ُِرتُوي صلى الله عليه وسلم ِهّٰللا ُلوَُسر َناَك ْمَكِب :اهنع هللا
 ٍْشَعَو ٍَثَلثثَو ٍنَاَثَو ٍَثَلثثَو ٍّتِسَو ٍَثَلثثَو ٍَعبَْرأِب ُِرتُوي
 ْنِم ََثَْكأِب َلَو ٍعْبَس ْنِم َصَْقَنأِب ُِرتُوي ْنَُكي َْملَو ٍَثَلثثَو
.]دواد وبأ هاور[ ََةْشَع ََثَلثث
Dari Abdullah bin Abi Qais, ia berkata, aku 
bertanya kepada Aisyah ra: Berapa rakaat 
Rasulullah salat witir (lail dan witir). Beliau 
menjawab: Rasulullah salat witir (salat lail dan 
witir) 4 dan 3 rakaat atau 6 rakaat dan 3 rakaat 
atau 8 dan 3 rakaat atau 10 dan 3 rakaat. 
Rasulullah tidak pernah melakukan salat witir 
(lail dan witir) kurang dari 7 rakaat dan tidak 
lebih dari 13 rakaat [Abu Dawud]. 
Takhrīj: 
Abū Dāwud as-Sijistani, Sulaiman ibn 
Asy’aṡ, Sunan Abī Dāwud, hadis no. 
1362, hlm. 164, kitab “at-taṭawwu‘”, bab 
“fi ṣalāti al-layl”. 
Nas no 24
 ِهّٰللا ِلوَُسر َِةلَص ْنَع َةَِشئاَع ُْتَلأَس َلَاق َةََملَس َِبأ ْنَع
 َنَاَث ِّلَُصي ًاةَعْكَر ََةْشَع ََثَلثث ِّلَُصي َناَك َْتلاََقف صلى الله عليه وسلم
 اَذَِإف ٌِسلاَج َوُهَو َِْيتَعْكَر ِّلَُصي َُّمث ُِرتُوي َُّمث ٍتاَعَكَر
 ِءاَدِّنلا ََْيب َِْيتَعْكَر ِّلَُصي َُّمث َعََكَرف َمَاق َعَْكَري َْنأ َداََرأ
.]ملسم هاور[ ِحْب ُّصلا َِةلَص ْنِم ِةَمَاِقلإاَو
Dari Abu Salamah, ia berkata. Aku bertanya 
kepada Aisyah tentang salat Rasulullah saw 
Beliau menjawab, Rasulullah saw 13 rakaat; 
salat (lail) 8 rakaat, salat witir (3 rakaat), 
kemudian salat (sunah fajar) 2 rakaat dengan 
cara duduk. Apabila beliau ingin rukuk, beliau 
berdiri kemudian rukuk dan melakukan salat 
dua rakaat antara azan dan ikamah untuk salat 
subuh [Muslim].
Takhrīj: 
Muslim ibn Ḥajjāj al-Naysāburi, Al-
Jāmi‘ aṣ-Ṣaḥīḥ, hadis no. 738, hlm. 291, 
kitab “kitāb ṣalāt”, bab “ṣalāt al-layl wa 
‘adadu raka‘āt”. 
Nas no 25
 َيِنِمْؤُْملا َُّمأ َاي ُْتُلق )رماع نب ماشه نب دعس( َلَاق
 َُهل ُّدُِعن اَّنُك َْتلاََقف صلى الله عليه وسلم ِهّٰللا ِلوَُسر ِْرتِو ْنَع ىِنيِئِْبَنأ
 ِلْيَّللا َنِم َُهثَعَْبي َْنأ َءاَش اَم ُهّٰللا ُُهثَعْبََيف َُهروَُهطَو ُهَكاَوِس
 اَهيِف ُسِلَْجي َل ٍتاَعَكَر َعِْست ِّلَُصيَو ُأ َّضََوَتيَو ُكَّوََستََيف
 ُضَهَْني َُّمث ُهوُعَْديَو ُهُدَمَْحيَو َهّٰللا ُرُكْذََيف ِةَنِماَّثلا ِف َِّلإ
 ُرُكْذََيف ُدُعَْقي َُّمث َةَعِساَّتلا ِّلَصَُيف ُموَُقي َُّمث ُمِّلَُسي َلَو
 َُّمث اَنُعِمُْسي ًاميِلَْست ُمِّلَُسي َُّمث ُهوُعَْديَو ُهُدَمَْحيَو َهّٰللا
 ىَدِْحإ َْكلَِتف ٌدِعَاق َوُهَو ُمِّلَُسي اَم َدَْعب َِْيتَعْكَر ِّلَُصي
 َذََخأَو -صلى الله عليه وسلم- ِهّٰللا ُّىَِبن َّنََسأ ََّمَلف َّىَُنب َاي ًاةَعْكَر ََةْشَع
 ِلََّولا ِهِعيِنَص َْلثِم َِْيتَعْكَّرلا ِف َعَنَصَو ٍعْبَسِب ََرتَْوأ َمْحَّللا
.]ملسم هاور[ -صلى الله عليه وسلم- ِهّٰللا ُّىَِبن َناََكو َّىَُنب َاي ٌعِْست َْكلَِتف
(Sa‘ad bin Hisyam bin Amir) berkata, aku 
bertanya: Wahai Ummul Mukminin (Aisyah), 
beritahukan padaku tentang witir (salat lail dan 
witir) Rasulullah saw, maka beliau menjawab: 
kami menyiapkan untuk Rasulullah siwaknya 
dan perlengkapan bersuci. Kemudian Allah 
membangunkannya di waktu yang Dia inginkan 
pada malam hari, lalu Rasulullah bersiwak, 
berwudu, dan salat 9 rakaat. Rasulullah 
tidak duduk dalam salat tersebut kecuali pada 
rakaat ke-8. Rasulullah mengingat dan memuji 
Allah serta berdoa kepada-Nya. Kemudian 
beliau bangkit dan tidak mengucapkan salam. 
Rasulullah berdiri untuk rakaat yang ke-9, 
kemudian duduk bezikir kepada Allah, memuji-
Nya, dan berdoa kepada-Nya, kemudian salam 
sehingga kami mendengar salam itu. Kemudian 
setelah itu beliau salat lagi 2 rakaat sambil 
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Muslim ibn Hajjaj al-Naysaburi, Al-
Jāmi‘ aṣ-Ṣaḥīḥ , hadis no. 746, hlm. 293, 
kitab “kitāb ṣalāt”, bab “jāmi‘ ṣalāt al-layl 
wa man nāma”. 
Nas no 26
 ِْرتِو ْنَع ىِنيِث ِّدَح :ُْتُلق )رماع نب ماشه نب دعس( َلَاق
 َِّلإ ُسِلَْجي َل ٍتاََعكَر ِنََمثِب ُِرتُوي َناَك :َْتلَاق صلى الله عليه وسلم ِّىِبَّنلا
 َِّلإ ُسِلَْجي َل ىَرُْخأ ًاةَعْكَر ِّلَصَُيف ُموَُقي َُّمث ِةَنِماَّثلا ِف
 ِّلَُصي َُّمث ِةَعِساَّتلا ِف َِّلإ ُمِّلَُسي َلَو ِةَعِساَّتلاَو ِةَنِماَّثلا ِف
 َّىَُنب َاي ًاةَعْكَر ََةْشَع ىَدِْحإ َْكلَِتف ٌِسلاَج َوُهَو َِْيتَعْكَر
 ْسِلَْجي َْمل ٍتاَعَكَر ِعْبَسِب ََرتَْوأ َمْحَّللا َذََخأَو َّنََسأ ََّمَلف
 َُّمث ِةَعِبا َّسلا ِف َِّلإ ْمِّلَُسي َْملَو ِةَعِبا َّسلاَو ِةَسِدا َّسلا ِف َِّلإ
 َاي ٍتاَعَكَر ُعِْست َىِه َْكلَِتف ٌِسلاَج َوُهَو َِْيتَعْكَر ِّلَُصي
.]دواد وبأ هاور[ َّىَُنب
Sa‘ad bin Hisyam bin Amir berkata, aku 
bertanya: (wahai Ummul Mukminin Aisyah), 
beritahukan kepadaku tentang witir (salat lail 
dan witir) Rasulullah saw. Beliau menjawab: 
Rasulullah melaksanakan salat witir (lail) 
sebanyak 8 rakaat. Beliau tidak duduk (taḥiyyat) 
kecuali pada rakaat ke-8. Kemudian beliau 
berdiri dan melaksanakan salat 1 rakaat lagi. 
Beliau tidak duduk kecuali pada rakaat yang 
ke-8 dan ke-9. Kemudian beliau salat 2 rakaat 
lagi sambil duduk. Maka jadilah salat itu sebelas 
rakaat [Abu Dawud]. 
Takhrīj: 
Abū Dāwud as-Sijistani, Sulaiman ibn 
Asy‘aṡ, Sunan Abī Dāwud, hadis no. 
1342, hlm. 162, kitab “at-taṭawwu”, bab 
“fiy ṣalāti al-layl”. 
Witir 3 Rakaat tidak Menggunakan 
Tasyahud
Nas no 27
 اورتوت ل :لاق هنأ صلى الله عليه وسلم هللا لوسر نع ةريره بيأ نع
 ةلصب  اوهبشت  لو  عبسب  وأ  سمخب  اورتوأ  ثلثب
 لاق  ىنطقرادلاو  مكاحلاو  نابح  نبا  هاور[  برغلما
.]ملسم طشر لع حيحص هدانسإ :طوؤنرلا بيعش
Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah saw 
bahwasanya ia berkata: Janganlah kalian 
melakukan witir 3 rakaat, akan tetapi 
lakukanlah witir 5 rakaat atau 7 rakaat. 
Jangan samakan witir dengan salat magrib. [Ibnu 
Hibban, al-Hakim, al-Daruquthni. Menurut 
Syuaib al-Arnauth: hadis ini sahih sesuai kriteria 
Muslim].
Takhrīj: 
1) Muḥammad ibn Ḥibbān, Ṣaḥīḥ Ibn 
Ḥibbān bi-Tartīb Ibn Balbān, hadis 
no. 2429, vol. VI, hlm. 185, kitab 
“aṣ-ṣalāt”, bab “al-witr”.
2) Muḥammad ibn Abdullāh al-Ḥakīm 
al-Naisabūrī, Al-Mustadrak, hadis 
no. 1138, vol. I, hlm. 437, kitab 
“al-witr”.
3) Abul Ḥasan Ali al-Baghdādī ad-
Dāruquṭnī, Sūnan ad-Dāruquṭnī, 
editor: Syu’aib al-Arnauth, dll. 
(Beirut: Mu’assasah al-Risālah, 
2004), hadis no. 1650, vol. II, hlm. 
344, kitab “al-Witr”.
Nas no 28
 ِْرتِْولا ِف َُأرَْقي صلى الله عليه وسلم ِهّٰللا ُلوَُسر َناَك َلَاق ٍبْعَك ِْنب َُِّبيأ ْنَع
 اَهَُّيأ َاي ْلُقِب ِةَِيناَّثلا ِةَعْكَّرلا ِفَو َلَْعْلا َكِّبَر َمْسا ِحِّبَسِب
 َِّلإ ُمِّلَُسي َلَو ٌدََحأ ُهّٰللا َوُه ْلُقِب َِةِثلاَّثلا ِفَو َنوُرِفاَْكلا
 ِكِلَْملا َناَحْبُس ِميِلْسَّتلا َدَْعب يِنَْعي ُلوَُقيَو َّنِِهرِخآ ِف
.]ئىاسنلا هاور[ اًاثََلثث ِسو ُّدُْقلا
Dari Ubay bin Ka’ab, ia berkata: Rasulullah 
saw membaca dalam salat witir “sabbiḥisma 
rabikal a‘lā”, pada rakaat kedua membaca 
“qul yā ayyuhal kāfirūn”, pada rakaat ketiga 
“qul huwallāhu aḥad”. Rasulullah tidak salam 
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kecuali di akhir salat. Setelah salat Rasulullah 
mengucapkan “subḥānal malikil quddūs” 
[Nasai].
Takhrīj: 
An-Nasā’ī, Abdurrahman ibn Ahmad, 
Sunan an-Nasā’ī, hadis no. 1700, hlm. 
278, kitab “qiyām al-layl wa taṭawu‘ an-
nahr” bab “at-takbīr li al-nuhūḍ”. 
Witir Lebih dari 3 Rakaat yang Tidak 
Menggunakan Tasyahud
Nas no 29
 ِلْيَّللا َنِم ِّلَُصي صلى الله عليه وسلم ِهّٰللا ُلوَُسر َناَك َْتلَاق َةَِشئاَع ْنَع
 ِف ُسِلَْجي َل ٍسْمَخِب َِكلَذ ْنِم ُِرتُوي ًاةَعْكَر ََةْشَع ََثَلثث
.]ملسم هاور[ اَِهرِخآ ِف َِّلإ ٍء َْش
Dari Aisyah, ia berkata: Adalah Rasulullah saw 
salat di waktu malam tiga belas rakaat, dengan 
witir 5 rakaat di mana ia tidak duduk dalam 
rakaat mana pun kecuali pada rakaat terakhir 
[Muslim]. 
Takhrīj: 
Muslim ibn Hajjaj al-Naysaburi, Al-
Jāmi‘ aṣ-Ṣaḥīḥ, hadis no. 737, hlm. 291, 
kitab “ṣalāt”, bab “jāmi’ ṣalāt al-layl wa 
man nāma”. 
Nas no 30
 َذََخأَو  صلى الله عليه وسلم  ِهّٰللا  ُلوَُسر  َّنََسأ  ََّمل  َْتلَاق  َةَِشئاَع  ْنَع
 َّلَصَو َّنِِهرِخآ ِف َِّلإ ُدُعَْقي َل ٍتاَعَكَر َعْبَس َّلَص َمْحَّللا
 َّيَُنب َاي ٌعِْست َْكلَِتف ُمِّلَُسي اَم َدَْعب ٌدِعَاق َوُهَو َِْيتَعْكَر
 َمِواَُدي َْنأ َّبََحأ ًاةَلَص َّلَص اَِذإ صلى الله عليه وسلم ِهّٰللا ُلوَُسر َناََكو
.]ئياسنلا هاور[ اَهَْيلَع
Dari Aisyah, ia berkata: Ketika Rasulullah saw 
telah berumur dan mulai gemuk, beliau salat tujuh 
rakaat. Beliau tidak duduk (taḥiyyat) kecuali di 
akhirnya, kemudian beliau salat lagi 2 rakaat 
dengan cara duduk setelah salam. Itulah 9 (rakaat 
salat Rasulullah), wahai anakku. Rasulullah 
saw apabila beliau salat, beliau lebih suka untuk 
melakukannya kontinyu [Nasā’ī]. 
Takhrīj: 
An-Nasā’ī, Abū Abdurraḥman Aḥmad 
ibn Syu‘aib, Sunan al-Nasā’ī, hadis no. 
1718, hlm. 280, kitab “qiyām al-layl wa 
taṭawu‘ an-nahr” bab “kayfa al-witr bi 
sab‘”.
Salat Sunat Qabliyyah Ashar dengan 
Tasyahud Awal
Nas No 31
 صلى الله عليه وسلم ُّىِبَّنلا َنَاك َلَاق ٍِّلَع ْنَع ََةرْمَض ِْنب ِمِصاَع ْنَع
 ِميِلْسَّتلاِب َّنُهَنَْيب ُلِصَْفي ٍتاَعَكَر ََعبَْرأ ِْصَْعلا َلَْبق ِّلَُصي
 َيِمِلْسُْملا  َنِم  ْمُهَعَِبت  ْنَمَو  َيِب َّرَقُْملا  ِةَِكَئلَْملا  َلَع
.]ئىاسنلاو ىذمتلاو دمحا هاور[ َيِنِمْؤُْملاَو
Dari Aṣim ibn Ḍamrah dari Ali, ia berkata: 
Nabi saw salat sebelum ‘asar sebanyak empat 
rakaat. Di antara empat rakaat tersebut 
dipisahkan oleh bacaan salam (tasyahud awal) 
kepada malaikat Allah yang didekatkan dan 
kepada orang-orang Islam dan orang-orang 
beriman yang mengikuti mereka [Ahmad, at-
Tirmiżi, dan an-Nasā’ī]. 
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